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JUDUL : Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Media Laboratorium
Virtual PhET terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas X MA DDI Tellu Limpoe
Sidrap
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) tingkat pemahaman konsep dan
keterampilan proses sains siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis
laboratorium virtual PhET. (2) tingkat pemahaman konsep dan keterampilan proses sains
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis demonstrsi (3) perbedaan tingkat
keterampilan proses sains pada siswa yang diajar menggunakan media laboratorium virtual
PhET dengan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis
demonstrasi. (4) perbedaan tingkat pemahaman konsep pada siswa yang diajar  menggunakan
media laboratorium virtual PhET dengan dengan siswa yang diajara dengan mengunakan
pembelajaran berbasis  demonstrasi.
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen dengan desain The Matching
Only Post test- Only  Control Grup Design”. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap. Dengan menggunakan teknik purpossive sampling
maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas Xb, yaitu sebanyak 15 orang untuk kelaseksperimen dan kelas Xa yaitu sebanyak 15 orang untuk kelas kontrol. Instrumenpengumpulan data menggunakan test keterampilan proses sains dan tes pemahaman konsep.
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu statistic deskriptif dan statistic inferensial
untuk uji hipotesis, yaitu uji-t.
Berdasarakan hasil analisis statistik deskriptif untuk kelas yang menggunakan
pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET setelah dilakukan post-test maka
diperoleh nilai rata –rata keterampilan proses sains sebesar 75,33 dan post-test pemahaman
konsep diperoleh rata – rata 58. Sedangkan untuk kelas yang menggunakan pembelajaran
berbasis demonstrasi setelah pemberian post-test diperoleh nilai rata – rata keterampilan
proses sains sebesar 50,66 dan post-test pemahaman konsep diperoleh rata – rata 55,33.
Berdasrkan analisis inferensial dengan menggunakan uji-t. Untuk variabel ketrampilan prose
sains diperoleh t hitung > t tabel atau 4,05 > 2,05 dan untuk variabel pemahaman konsepdiperoleh t hitung > t tabel atau 5,70 > 2,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitianini Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep antara siswa yang diajar menggunakan media laboratorium virtual PhET
dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi pada siswa kelas
X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap. Sehubungan dengan kesimpulan diatas dimana H0 ditolakdan Ha diterima sehingga penerapan pembelajaran menggunakan media laboratorium virtualphET ini diharapkan agar guru dapat menerapkan di sekolah terutama pada tingkat sekolah
menegah atas untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep fisika
siswa.
Kata Kunci: media laboratorium virtual PhET, demonstrasi, keterampilan proses sains,
pemahaman konsep.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat penting bagi suatu negara. Kemajuan suatu negara dapat
dilihat dari kualitas sumber daya manusianya. Untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya Indonesia melakukan perbaikan dalam sistem pendidikan nasional
termasuk penyempurnaan kurikulum yakni Kurikulum 2013 sebagai revisi dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendididkan (KTSP) untuk mewujudkan masyarakat yang
mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.
Di Era transformasi pendidikan abad ke-21 ini merupakan arus perubahan
dimana guru dan siswa akan sama-sama memainkan peran penting dalam kegiatan
pembelajaran. Peran guru bukan hanya sebagai transfer of knowledge atau guru
merupakan satu – satunya sumber belajar yang bisa melakukan apa saja (teacher
center), melainkan guru sebagai mediator dan fasilitator yang aktif untuk
mengembangkan potensi aktif siswa yang ada pada dirinya. Pengetahuan, kemahiran,
dan pengalaman guru diintegrasikan dalam menciptakan kondisi pembelajaran efektif
dan profesional agar lebih bervariatif bermakna dan menyenangkan.
Dalam pembelajaran Fisika SMA, siswa diharuskan dapat melakukan
percobaan dan mempunyai keterampilan untuk merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis, menentukan variabel, merancang dan merakit instrumen, mengumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data, menarik kesimpula, serta mengkomunikasikan hasil
percobaan secara lisan dan tertulis, seperti yang disebutkan dalam Permendiknas
nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Fisika SMA/MA. Dengan
2kata lain, siswa harus memiliki keterampilan, pemahaman dan daya nalar yang baik
teradap suatu fenomena fisika. Pembelajaran fisika harus memberikan pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses
dan sikap ilmiah. Selain keterampilan proses, pemahaman konsep juga sangat
dibutuhkan dalam ilmu fisika. Kemampuan untuk merepresetasikan dan
menerjemahkan masalah – masalah fisika dalam bentuk representasi simbolik.
Namun, proses pembelajaran Fisika yang berlangsung selama ini masih
didominasi oleh model pembelajaran konvensional, yaitu dengan model pembelajaran
langsung dengan metode ceramah. Adapun alasan utama guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional adalah karena keterbatasan laboratorium Fisika
yang dimiliki sekolah, baik dari segi jumlah maupun kualitas. Peralatan laboratorium
yang berkualitas rendah memberikan hasil pengukuran yang kurang akurat sehingga
hasilnya tidak dapat digunakan untuk membangun konsep/teori sebagaimana yang
seharusnya. Selain itu, perlu diingat bahwa tidak semua eksperimen dapat dilakukan
secara nyata di laboratorium, bukan hanya karena peralatannya yang tidak ada, tetapi
karakteristik materi fisika itu sendiri yang melibatkan proses dan konsep abstrak yang
tidak dapat teramati secara kasat mata.
Salah satu cara yang paling baik untuk meningkatkan keterampilan proses
sains dan meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah  menggunakan gambar
termasuk animasi komputer. Animasi dapat membantu siswa lebih mengerti proses
yag terjadi dalam pembelajaran. Oleh karena itu suatu teknologi informasi dan
komunikasi berbasis multimedia dapat digunakan untuk proses pembelajaran fisika,
khususnya untuk menunjang pemahaman konsep serta keterampilan proses sains
siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ariyanti (2014)
3menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media laboraturium virtual dapat
meningktkan pemahaman konsep siswa dan juga berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Rachmania (2012) penggunaan media laboratorium virtual dapat
menigkatkan keterampilan proses sains siswa.
Pembelajaran berbasis teknolgi infomasi dan komunikasi (TIK) memiliki
banyak keunggulan, diantaranya: penggunaan waktu yang digunakan menjadi lebih
efektif, bahan materi pelajaran menjadi  lebih mudah diakses, menarik dan bianya
murah.
Tidak semua sekolah memiliki laboratorium yang memadai untuk
dilakukannya real praktikum (praktikum nyata) oleh sebab itu,Perkembangan
teknologi informasi memberikan kesempatan untuk membangun dan menggunakan
virtual eksperimen sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan fasilitas
laboratorium Fisika.
Virtual laboratorium dapat digambarkan sebagai situasi interaktif untuk
melakukan simulasi percobaan. Virtual  lab telah banyak dikembangkan, namun salah
satu yang memberikan kemudahan dalam mengakses adalah virtual lab PhET
Simulations. PhET merupakan singkatan dari Physics Education Technology. PhET
Simulations dapat diakases secara bebas, diunduh tanpa berbayar dan dapat
digunakan tanpa terkoneksi dengan internet.
Adanya tuntutan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep siswa, tentunya membuat para tenaga pendidik memikirkan
bagaimana suatu pembelajaran dapat mengimplementasikan hal tersebut.
Keterampilan proses sains biasanya dapat digali dari kegiatan praktikum yang
dilakukan secara langsung. Namun, melihat bahwa tidak semua sekolah
4memungkinkan adanya real praktikum, maka salah satu solusinya adalah dengan
menggunakan virtual lab.
Berdasarkan fakta dan masalah di atas maka penulis ingin melakukan
penelitian pada sekolah MA DDI Tellu Limpoe Sidrap apakah media pembelajaran
berbasis laboratrium virtual berbantuan PhET ini bisa memberikan konstribusi dan
juga media pembelajaran ini dapat memberikan solusi yang baik terhadap
pembelajaran di sekolah, sehingga penulis mengangkat judul “ Pengaruh
Pembelajaran Fisika Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas X MA DDI
Tellu Limpoe Sidrap”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tingkat keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa
yang di ajar menggunakan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual
PhET?
2. Bagaimanakah tingkat keterampilan proses sains dan pemahaman konsep yang
diajar menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi ?
3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains pada siswa yang diajar
menggunakan media laboratorium virtual PhET dengan siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi?
54. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep pada siswa yang diajar
menggunakan media laboratorium virtual PhET dengan siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi?
C.Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian, telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris
yang diperoleh pada pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric
dengan data (Sugiyono, 2014: 96).
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu “terdapat perbedaan keterampilan
proses sains dan pemahaman konsep antara siswa yang diajar menggunakan media
laboratorium virtual PhET dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran
berbasis demonstrasi pada siswa kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap”.
D.Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari
penelitian ini, penulis mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang
dianggap perlu sebagai berikut:
1. Variabel bebas : Media Laboratorium Virutal PhET
Media laboratorium virtual PhET adalah media pembelajaran berbasis
laboratorium fisika berbantuan komputer. Dengan berbantuan software dan komputer
siswa dapat melakukan praktikum atau eksperimen fisika seolah menghadapi
6fenomena atau set peralatan laboratorium nyata. Software yang digunakan disini
adalah sofware yang dikembangkan oleh Departemen Fisika Universitas Colorad at
Boulder Amerika melalui teknologi pendidikan fisikanya yaitu Physics Educatian
Technology (PhET).
2. Variabel terikat 1 : Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan menggunakan perangkat-
perangkat ilmuan untuk melakukan penyelidikan ilmiah. Dalam penelitian ini yang
dimaksud keterampilan proses sains yaitu keterampilan mengamati, merumuskan
hipotesis, merencanaakan percobaan, melakukan percobaan, menginterpretasi data,
meramalkan/ memprediksi, menerapkan konsep, dan berkomunikasi.
3. Variabel terikat 2: Pemahaman konsep
Pemahaman Konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekadar mengetahui dan mengingat
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti baik dengan lisan maupun dengan eksperimen,
yang mencakup pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains dan pemahaman konsep
siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis laboratorium virtual
PhET.
72. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains dan pemahaman konsep
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis demonstrsi.
3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan proses sains pada siswa yang
diajar menggunakan media laboratorium virtual PhET dengan dengan siswa yang
diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi.
4. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep pada siswa yang diajar
menggunakan media laboratorium virtual PhET dengan dengan siswa yang diajara
dengan mengunakan pembelajaran berbasis demonstrasi.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Sebagai informasi bagi sekolah dalam rangka meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam proses pembelajaran khususnya MA DDI Tellu Limpoe Sidrap.
2. Sebagai model pembelajaran bervariasi bagi pendidik yang dapat memperbaiki
dan meningkatkan system pembelajaran di kelas, serta membantu pendidik
menciptakan proses pembelajran yang menarik.
3. Digunakan sebagai syarat kelulusan bagi penulis dalam rangka penyelesaian
studinya di Jurusan Fisika program studi pendidikan fisika dan menambah




Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”.
Association for Education and Communication Technology (AECT) mendefenisikan
media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyeluruhan
informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
mempengaruhi efektifitas program instruktional (Asnawir dan Usman, 2002: 11).
Menurut Scramm (1997) dalam Rusman (2013: 159) Media adalah teknologi
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Media ada
yang tinggal dimamfaatkan oleh guru (by utilization) dalam kegiatan pembelajaran,
artinya media tersebut dibuat oleh pihak tertentu (produsen media) dan guru tinggal
menggunakannnya secara  langsung dalam kegiatan pembelajaran, begitu juga media
yang sifatnya alamiah yang tersedia di lingkungan sekolah juga termasuk yang dapat
langsung digunakan. Selain itu, kita juga dapat merancang dan membuat media
sendiri (by desain) sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Media
merupakan alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan sesuatu dalam
pekerjaan. Setiap orang pasti ingin pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan
dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan. Media merupakan wahana penyalur
informasi belajar atau penyalur pesan.
Menurut Heinich, dkk. (1993) dalam Safei (2011: 4) media merupakan alat
saluran komuniaksi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
9dari kata “medium” yang secara harfiah berarti”perantara”. Yaitu perantara sumber
pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media
tersebut , seperti film, computer, dan instruktur. Contoh media tersebut bisa
dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan (message)
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran; media pembelajaran merupakan sarana
fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar termasuk teknologi
perangkat keras (Rusman, 2013 :160)
Pada hakekatnya media pembelajaran sebagai wahana untuk menyampaikan
pesan atau informasi dari sumber pesan diteruskan pada penerima. Pesan atau bahan
ajar yang disampaikan adalah materi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran atau sejumlah kompetensi yang telah dirumuskan, sehingga dalam
prosesnya memerlukan media sebagai sub sistem pembelajaran. Dalam usaha
memanfaatkan media sebagai alat bantu (Rusman, 2013 : 161).
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu menurut
Asnawir dan Usaman, (2002) harus diperhatikan prinsip – prinsip penggunaannya
yang antara lain:
1. Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang
integral dari suatu sistem pengajaran dan bukannya hanya sebagai alat bantu
yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu hanya
dimanfaatkan sewaktu – wakru dibutuhkan.
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2. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses
belajar mengajar.
3. Guru hendaknya benar – benar menguasai teknik – teknik dari suatu media
pengajaran yang digunakan.
4. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatn suatu media
pengajaran yang digunakan.
5. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistimatis bukan
sembarang menggunakannya.
6. Jika sekiranya suatu pokok pembahasan memerlukan lebih dari dua macam
media, maka guru dapat memanfaatkan multymedia yang menguntungkan dan
memperlancar proses belajar mengajar dan juga dapat merangsang siswa dalam
belajar.
B.Media Laboratorium Virtual PhET
Laboratorium virtual PhET merupakan salah satu media pembelajaran
berbasis komputer model simulasi. Model simulasi pada dasarnya merupakan strategi
pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih kogkrit
melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasana
sebenarnya dan berlangsung dalam suasana tanpa resiko. Hal tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Arsyad (2002:161) dalam (Rusman, 2013 : 231) bahwa “
Program simulasi dengan bantuan komputer mencoba untuk menyamai proses
dinamis yang terjadi di dunia nyata”.
Simulasi pada komputer memberikan kesempatan untuk belajar secara
dinamis, interktif dan perorangan. Dengan simulasi lingkungan pekerjaan yang
kompleks dapat ditata hingga menyerupai dunia nyata (Arsyad, 2011 : 98).
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Berbeda dengan format simulasi pada umumnya, laboratorium virtual PhET
lebih ditunjukkan pada kegiatan -kegiatan yang bersifat eksperimen, seperti kegiatan
praktikum di laboratorium IPA, Biologi, Fisika dan Kimia. Program menyediakan
serangkaian peralatan dan bahan, kemudian pengguna bisa melakukan percobaan atau
eksperimen sesuai petunjuk dan kemudian mengembangkan eksperimen –
eksperimen lain berdasarkan petunjuk tersebut. Diharapkan pada akhirnya pengguna
dapat menjelaskan suatu konsep atau fenomena tertentu berdasarkan eksperimen yang
mereka laukukan secara maya tersebut (Niken dan Dany, 2010:29-30).
Laboratorium berbasis komputer ini memungkinkan para murid atau siswa
dapat melakukan praktikum atau eksperimen fisika seolah menghadapi fenomena atau
set peralatan laboratorium nyata.  Laboratorium virtual PhET dikembangkan dengan
asumsi – asumsi deterministik, selalu dalam keadaan ideal sehingga tidak
memungkinkan adanya data-data anomali (Niken dan Dany, 2010:167-168).
C. Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan
untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan
konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta atau bukti. Mengajarkan keterampilan
proses pada peserta didik berarti memberi kesempatan kepada mereka untuk
melakukan sesuatu bukan hanya membicarakan sesuatu tentang sains. Menurut Nur
(2003) dalam Khaeruddin dan Eko Hadi Sujiono (2005;34) menyatakan bahwa
keterampilan proses tersebut adalah pengamatan, pengklasifikasian, penginferensian,
peramalan, pengkomunikasian, pengukuran, penggunaan bilangan, penginterpretasian
data, melakukan eksperimen, pengontrolan variabel, perumusan hipotesis dan
pendefinisian secara operasional.
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Indrawati dalam Trianto (2010:144) mengatakan bahwa keterampilan proses
sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun
psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep/prinsip atau teori,
untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan
penyangkalan terhadap suatu penemuan/flasikasi. Dengan kata lain keterampilan ini
dapat digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembngan suatu
konsep/prinsip/teori. Konsep/prinsip/teori yang telah ditemukan atau dikembangkan
ini akan memantapkan pemahman tentang keterampilan tersebut.
Menurut Wahyana dalam Trianto (2010:144) Keteampilan proses adalah
keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan mental, fisik dan sosial yang
mendasar seagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi.
Semiawan (1992:18) menyatakan bahwa aspek-aspek keterampilan proses
adalah Observasi atau pengamatan,: observasi mencakup perhitungan, pengukuran,
klasifikasi maupun mencari hubungan ruang dan waktu, pembuatan hipotesis,
perencanaan penelitian/eksperimen, pengendalian variabel, interpretasi data,
menyusun kesempatan sementara (inferensi), meramalkan (prediksi), menerapkan
(aplikasi) dan  mengkomunikasikan.
Menurut Anggereni (2014) aspek keterampilan – keterampilan  proses sains
terdiri atas beberapa aspek. Pengamatan adalah menggunakan suatu atau lebih indera
– indera seseorang yaitu pengelihatan, pendengaran, pembauan, pengecap dan peraba.
Informasi yang dikumpulkan dari pegamatan disebut bukti atau data. Mengamati
berarti menggunakan indera untuk memperoleh informasi atau data tentang berbagai
benda dan peristiwa. Mengamati merupakan keterampilan proses sains yang paling
mendasar. Rezba et al. (1995: 3-11) dalam Anggereni (2014: 79) mengemukakan
bahwa melalui pengamatan kita belajar tentang dunia yang menakjubkan di sekitar
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kita menggunakan kelima indera, yaitu pengelihatan, pembau, perasa, peraba dan
pendengaran. Dalam melakukan pengamatan, peserta didik tidak hanya
mengandalkan indera mereka saja, tetapi juga dapat menggunakan bantuan alat. Pada
saat melakukan pengamatan dalam sains, pengamatan itu seharusnya dilakukan
dengan teliti dan objektif. Pengamatan dapat berupa kualitatif dan kuantitatif.
Peengamatan kualitatif merupakan deskripsi tanpa menggunakan angka-angka.
Sedangkan pengamatan kuatitatif merupakann deskripsi dengan mengggunakan
angka- angka.
Penginferensian adalah menjelaskan atau menginterpretasikan suatu
pengamatan atau pernyataan. Inferensi dapat masuk akal (logis) atau tidak masuk
akal. Inferensi masuk akal adalah inferensi yang dapat diterima atau dimengerti, oleh
orang yang mengetahui topik permasalahannya. Salah satu inferensi yang tidak
masuk akal adalah membuat kesimpulan yang terlalu jauh dari bukti yang ada.
Menginferensi menggunakan logika untuk membuat asumsi – asumsi dari apa yang
kita amati dan tanyakan. Kemampuan peserta didik dalam membedakan anatara
mengobservasi dan menginferensi merupakan hal yang amat penting dan mendasar.
Rezba et al. (1995:70-71; 2007:112) dalam Anggereni (2014: 83) menguturkan,
apabila sebuah observasi adalah pengalaman yang diperoleh melalui satu atau lebih
indera, maka inferensi adalah sebuah penjelasan atau interpretasi atas sebuah
observasi. Menginfernsi berarti membuat hubungan antara apa yang diobservasi
secara langsung dan apa yang sudah diketahui.
Prediksi adalah membuat infrensi tentang suatu kejadian di waktu yang akan
datang berdasarkan pada bukti yang ada saat ini atau pengalaman masa lalu. Salah
satu cara melakukan prediksi adalah mencari atau menemukan suatu pola. Prediksi
merupakan tebakan terbaik tentang masa depan berdasarkan informasi yang dimiliki.
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Prediksi didasarkan pada pengamatan, pengukuran dan inferensi tentang hubungan –
hubungan antara variabel – variabel yang teramati. Sebuah prediksi yang tidak
berdasarkan pengamatan hanyalah sekedar dugaan saja.
Mengklasifikasikan adalah proses yang digunakan oleh ilmuan untuk
menjadikan benda dan peristiwa tersusun dengan baik. Sistem klasifikasi digunakan
dalam sains dan disiplin ilmu yang lain untuk mengindentifikasi benda-benda,
tempat, gagasan, peristiwa dan untuk menunjukkan kesamaan dan perbedaanya.
Rezba et al. (2007:66) dalam Anggereni (2014: 89) mengemukakan bahwa pada
umumnya, klasifikasi dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu klasifikasi biner,
klasifikasi multi-tingkat (multi-stage) dan ording.
Model sangat berperan dalam sains. Model ilmiah berupa gambar, diagram,
atau representasi benda – benda atau proses – proses lain. Membangun model adalah
membangun presentasi ide, obyek, atau kejadian -kejadian secara verbal, mental, atau
fisik dan menggunakan presentasi tersebut untuk menjelaskan atau menunjukkan
hubungan. Pembuatan model ilmiah membuat orang memahami atau proses alamiah.
Terdapat dua jenis utama model yaitu model fisik dan model mental. Model fisik,
seperti model rangka, umumnya tampak seperti benda atau proses yang dimodelkan.
Model fsik dapat berwujud dua dimnesi (datar) atau tiga dimensi. Model mental
sepereti persamaan matematika, menyatakan ide - ide tentang suatu benda atau proses
yang sering diamati secara langsung.
Pengkomunikasian adalah mengatakan yang kita ketahui dengan ucapan kata -
kata, tulisan, gambar, demonstrasi atau grafik. Ketika kita mempelajari sains, banyak
kesempatan untuk berkomunikasi, dapat berupa lisan ataupu tulisan. Komunikasi
yang efektif adalah komunikasi yang jelas, akurat, dan tidak ambigu dan
menggunakan keterampilan – keterampilan yang perlu dikembangkan dan
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dipraktikkan. Sebagai seorang guru, kita brusaha untuk memberikan pengaruh postif
melalui kata – kata yang ditulis atau diucapkan.
Pengukuran adalah membandingkan suatu benda dengan benda atau proses
terhadap suatu standar. Pengukuran penting dalam sains kerena pengukuran
memberikan informasi spesifik penting dan membantu pengamat menghindari bias.
Mengukur merupakan cara terkuantifikasikannya sebuah pengamatan. Keterampilan
yang dibutuhkan tidak hanya ketetapan dalam memilih dan menggunakan alat
ukurnya, tetapi juga melakukan perhitungan – perhitungan menggunakan instrumen
tersebut. Pengukuran akan menambah ketepatan pada hasil pengamatan,
pengkalasifikasian dn pengkomunikasian.
Perhitungan merupakan proses dimana orang menggunakan operasi
matematika seperti penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian untuk
simbol – simbol. Satu jenis perhitungan yang penting yang sangat dibutuhkan adalah
pengkonversian satuan – satuan pengukuran. Ini berarti mengubah satuan pengukuran
menjadi satuan pengukuran yang lain mewakili jumlah yang sama.
Keterampilan membuat desain penyelidikan hanya akan dibatasi oleh
imajinasi penulis. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa desain penyelidikan
tersebut harus rumit. Sebaliknya semakin sederhana desain penyelidikan yang dibuat,
maka penulis akan lebih dapat diharapkan untuk memperoleh data yang berguna.
Perancangan eksperimen adalah membuat suatu rencana terorganisasi untuk
menguji suatu hipotesis. Sebuah desain eksperimen umumnya mengikuti suatu pola
tertentu. Pada saat merancang eksperimen sesuai dengan pola, maka kita
menggunakan bayak keterampilan – keterampilan proses sains seperti mengajukan
pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merencanakan prosedur, pengontrolan
variabel, menulis definisi oprasional, interpretasi data dan menarik kesimpulan.
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Rezba et al. (2007:303-301) dalam Anggereni (2014: 97) mengemukakan bahwa
melakukan eksperimen merupakan  aktivitas yang menggunakan seluruh
keterampilan proses sains.
Pertanyaan – pertayaan merupakan bagian esensial dari sains. Para ilmuan
merancang eksperimen untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan atau memecahkan
masalah. Pertanyaan ilmiah terbatas pada dunia ilmiah yang dapat diamati secara
langsung atau dengan peralatan ilmiah.
Sebuah eksperimen biasanya berawal dari sebuah masalah yang harus
dipecahkan, sebuah pertanyaan yang harus dijawab atau sebuah keputusan yang harus
dibuat. Dengan mengubah salah satu faktor dalam sebuah penyelidikan secara
sengaja, maka hasilnya faktor yang lain akan berubah. Sebelum penyelidikan dan
eksperimen dilakukan, sebuah hipotesis sering kali dinyatakan. Hipotesis adalah
prediksi tentang hubungan – hubungan antara variabel – variabel.
Pengontrolan variabel berarti menjaga seluruh kondisi tetap sama kecuali
untuk variabel manipulasi. Setiap eksperimen melibatkan berapa variabel atau faktor
yang dapat berubah (Nur, 2011) dalam Anggereni (2014 :103). Variabel adalah ciri
dari sebuah benda atau peristiwa yang bisa berubah dan memiliki jumlah yang
berbeda-beda.
Definisi oprasional merupakan peryataan yang mendeskripsikan bagaimana
variabel tertentu harus diukur atau bagaimana suatu benda ataupun kondisi harus
dikenali, apa yang harus dilakukan dan apa yang diamati. Sebuah definisi oprasional
menyatakan apa yang diamati dan bagaimana mengukurnya. Peneliti yang berbeda
dapat menggunakan definisi oprasional yang berbeda untuk variabel yang sama.
Rezba et al. (1995: 193-194); 2007:242-251) dalam Anggereni (2014:106)
mengemukakan bahwa beberapa hal yang harus diperhatikan ketika peserta didik
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mengambil dan memproses data, adalah keterampilan mengukur, melengkapi grafik
dengan judul dan melakukan investigasi secara cermat
Selama penyelidikan sains, kita melakukan pengamatan dan melakukan
pengukuran untuk memperoleh data. Setelah mengumpulkan data, kita perlu
menginterpretasikan dan menemukan arti atau makna di dalam data tersebut dengan
mencari pola atau kecenderungan.
Penarikan kesimpulan berarti pembuatan pernyataan yang mengiskhtisarkan
apa yang telah dipelajari dari suatu eksperimen atau pengamatan. Kesimpulan dari
eksperimen itu umumnya berkaitan dengan hipotesis. Setelah melaksanakan prosedur
eksperimen, melakukan dan mencatat pengamatan serta menginterpretasikan data,
pada akhirnya kita dapat menentukan apakah eksperimen tersebut menunjukkan
hipotesis yang telah kita buat benar atau salah.
Tabel data adalah susunan informasi terorganisasi dalam baris – baris dan
kolom – kolom berlabel. Pembuatan tabel data dapat membantu mengiterpretasikan
informasi yang telah dikumpulkan, merekam pengamatan dan mencatat hasil – hasil
perhitungan.
Pebuatan grafik merupakan pmbuatan diagram dimana data tentang butir–
butir terpisah namun, berkaitan disajikan dalam bentuk –bentuk tertentu seperti dalam
bentuk grafik batang, grafik garis ataupun grafik lingkaran.Grafik merupakan sebuah
cara untuk menunjukkan hubungan antara dua variabel. Informasi yang disajikan
dalam bentuk grafik ini sewaktu – waktu dapat berubah dan suatu grafik bisa
digunakan untuk menunjukkan perubahan sifat secara alami.
D. Pemahaman Konsep
Kemampuan intelektual yang menjadi tuntunan di satuan pendidikan dan
perguruan tinggi adalah kemampuan pemahaman. Pemahaman termasuk dalam tujuan
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dari suatu proses pembelajaran yang ingin dicapai. Peserta didik / mahasiswa mampu
mengubah komunikasi dalam pikirannya, atau tanggapan terbuka untuk menjelaskan
apa yang mereka peroleh secara mendalam dan lebih bermakna (Kuswana, 2012: 43-
44).
Peserta didik / mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran sering
dihadapkan dengan materi yang mengandung banyak konsep. Konsep di sini
diartikan sebagai penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan
filsafat pemikiran manusia. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran
mental, yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga
sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.
Materi yang seperti demikian terkadang sulit untuk diikuti dan diterima oleh peserta
didik. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman sangat penting untuk dimiliki,
terutama dalam mempelajari materi-materi yang banyak mengandung konsep
(Kuswana, 2012: 228).
Salah satu aspek pada ranah kognitif yang dikemukakan oleh Benyamin S.
Bloom adalah aspek pemahaman (comprehension). Bloom (1956: 89) menjelaskan
tentang definisi dari pemahaman:
“Comprehension that is when students are confronted with a communication, they
are expected to know what is being communicated and to be able to make some
use of the material or ideas contained in it. The communication may be in oral or
written form, in verbal or symbolic form.”
Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa, pemahaman adalah ketika peserta
didik atau mahasiswa yang dihadapkan pada suatu komunikasi, mereka diharapkan
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide-ide yang
terkandung dalam komunikasi tersebut.
Sejalan dengan pernyataan Bloom di atas, Anderson dan Krathwohl  (2010:
105-106) menyatakan bahwa peserta didik dikatakan memahami jika mereka dapat
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mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan,
tulisan, ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar
komputer. Peserta didik memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan baru
dan pengetahuan lama mereka. Lebih tepatnya, pengetahuan yang baru masuk
dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang telah ada.
Pemahaman atau comprehension dapat juga diartikan menguasai sesuatu
dengan pikiran. Karena itu memahami berarti harus mengerti secara mental makna
dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga
menyebabkan peserta didik dapat memahami suatu situasi. Hal ini sangat penting
bagi peserta didik yang belajar. Comprehension atau pemahaman, memiliki arti yang
sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu,
skill pengetahuan dan sikap tidak bermakna (Sardiman, 2012: 42).
Perlu diingat bahwa comprehension/pemahaman, tidak hanya sekadar tahu,
tetapi juga menghendaki agar subjek belajar atau peserta didik dapat memanfaatkan
bahan-bahan yang telah dipahami. Kalau sudah demikian, belajar akan bersifat
mendasar. Tetapi dalam kenyataannya banyak peserta didik di sekolah ataupun
universitas yang melupakan unsur comprehension/pemahaman ini. Contoh yang
sering terjadi misalnya, mereka para pelajar, melakukan belajar pada malam hari
menjelang akan ujian pada pagi harinya. Kegiatan belajar yang demikian ini
cenderung hanya sekedar mengetahui sesuatu bahan yang dituangkan di kertas ujian
pada pagi harinya. Tetapi jika ditanya pada dua atau tiga hari kemudian, mengenai
apa yang dipelajari, kebanyakan sudah lupa. Hal ini menunjukkan subjek belajar atau
peserta didik tidak memiliki perekat comprehension yang kuat untuk
menginternalisasikan bahan-bahan yang dipelajari ke dalam suatu konsep / pengertian
secara menyeluruh (Sardiman, 2012: 43-44).
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Menurut Bloom (1956: 91-95), pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga
aspek, yaitu:
1. Pemahaman tentang Terjemahan (Translasi)
Pemahaman translasi (kemampuan menterjemahkan) adalah kemampuan
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menterjemahkan merupakan pengalihan
dari bahasa konsep ke dalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk mempelajarinya.
Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau
konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk terlibat dalam cara berpikir yang lebih
kompleks. Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa
indikator pencapaian yaitu:
a. Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan ilustrasi
atau contoh.
b. Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam
bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan matematis
ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya.
c. Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya.
2. Pemahaman tentang Interpretasi
Pemahaman ini lebih luas dari pada pemahaman translasi. Pemahaman
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami bahan
atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya dalam
bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, dan sebaliknya. Jika kemampuan
menterjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, kemampuan
menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata lain,
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menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang diketahui
berikutnya. Dalam proses pembelajaran, pemahaman interpretasi terdiri atas beberapa
indikator pencapaian yaitu:
a. Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk
bacaan secara jelas dan mendalam.
b. Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data.
c. Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika
menafsirkan suatu data.
3. Pemahaman tentang Ekstrapolasi
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi,
seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Pemahaman
ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) adalah kemampuan untuk meramalkan
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan konsekuensi
dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dengan demikian,
bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, tetapi mampu
mengungkapkan kembali ke dalam bentuk lainnya yang mudah dimengerti, memberi
interpretasi, serta mampu mengaplikasikannya. Dalam proses pembelajaran,
pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu:
a. Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari tindakan
tertentu.
b. Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi.
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c. Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari
kecenderungannya.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep adalah kemampuan intelektual yang dimiliki peserta didik dalam
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan,





A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong penelitian
komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif adalah suatu
penelitian yang bersifat membandingkan. Menguji hipotesis komparatif berarti
menguji parameter populasi yang berbentuk perbandingan. Metode ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui perbedaan suatu
variabel, yaitu keterampilan proses sains dan pemahaman konsep Fisika dengan
perlakuan yang berbeda.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan eksperimen yaitu suatu
penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Quasi eksperimen.
Sugiyono (2014 : 114) lebih lanjut menyatakan bahwa “ Quasi Eksperimental
adalah jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel – variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen”.  Pada penelitian ini, kelas eksperimen mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET
dimana sebagai treetmant atau perlakuan. Sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran berbasis demonstrasi dimana sebagai kelas pembanding.
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2. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian Quasi eksperimen dengan desain “The
Matching Only Post test- Only Control Grup Design” dimana satu kelompok diukur
atau diamati tidak hanya setelah terkena eksperimen tetapi juga sebelumnya. Secara
umum model ekperimen ini disajikan sebagai berikut :





O1 : Pemebrian post test keterampilan proses sains dan pemahaman konsep pada
kelas eksperimen
O2 : Pemberian post test keterampilan proses sains dan pemahaman konsep pada
kelas kontrol
(Freankel, 2009; 271)
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono  (2014 :  117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karekteristik tertentu
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data,
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bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, maka banyaknya
atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia (Margono, 1996:118).
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian
adalah semua siswa kelas X MA DDI Tellu Limpoe tahun ajaran 2015/2016, yang
terdiri atas dua kelas dengan jumlah siswa 49 orang.
Tabel 3.1
Populasi Siswa Kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap Tahun Ajaran 2015/2016
NO KELAS JENIS KELAMIN JUMLAHLAKI-LAKI PEREMPUAN
1 X.A 12 orang 13 orang 25 orang
2 X.B 10 orang 14 orang 24 orang
JUMLAH 22 orang 27 orang 49 oang
2. Sampel
Menurut Margono (1996:121) sampel adalah bagian dari populasi, sebagai
contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Bila populasi
besar, dan penulis tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka penulis dapat
menggunakan sampel yang diambil dari polpulasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul – betul representatif (mewakili) Sugiyono
(Sugiyono, 2014:118).
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling yaitu
memilih 15 orang dari masing-masing kelas dengan melihat nilai awal siswa
kemudian menjadikan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai
kelas control. Menurut Creswell (2009: 296) untuk penelitian eksperimen sebaiknya
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menggunakan jumlah sampel sebanyak 15 orang, olehnya itu penulis mengambil
sampel sebanyak 15 siswa untuk masing–masing kelas yakni kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian kuantitatif, penulis akan menggunakan instrumen untuk
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian
akan tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Dengan demikian jumlah
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah
variabel yang diteliti. Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data yang akurat, maka setiap instrumen
harus mempunyai skala (Sugiyono, 2014:133).
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi penulis dalam mengumpulkan
data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Lembar Tes Keterampilan Proses Sains
Tes pemahaman konsep dibuat berdasarkan aspek – aspek keterampilan
proses sains yang meliputi mengamati, merumuskan hipotesis, merencanakan
percobaan, melakukan percobaan, menginerpretasi, meramalkan/memprediksi data,
menerapkan konsep dan  berkomunikasi .  Tes ini berupa tes uraian berbentuk pilihan
ganda yang terdiri dari 5 pilihan  (A,B,C,D dan E) dan ketika dijawab benar
mendapatkan poin 1 dan ketika di jawab salah mendapatkan poin 0. Sebelum
dugunakan tes pemahaman konsep ini diuji validasi terlebih dahulu.
2. Lembar Tes Pemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep dibuat berdasarkan indikator – indikator pemahaman
konsep yang terdiri dari pemahaman tentang terjemahan (Translasi), pemahaman
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tentang Interpretasi, dan pemahaman tentang ekstrapolasi.  Tes ini berupa tes uraian
berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 5 pilihan  (A,B,C,D dan E) dan ketika
dijawab benar mendapatkan poin 1 dan ketika di jawab salah mendapatkan poin 0.
Sebelum digunakan tes pemahaman konsep ini diuji validasi terlebih dahulu.
D. Prosedur Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, maka dilakukan bebarapa tahap yaitu :
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuaan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut :
a. Melengkapi surat – surat izin penelitian,
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing,
c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian
berupa instrument yaitu berupa tes pemahaman  konsep dan keterampilan proses
sains, angket respon siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta lembar
observasi guru dan siswa dimulai.
d. Melakukan validasi instrumen yang telah dibuat.
e. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana dan teknis
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses belajar mengajar pada kelas yang
sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses mengajar dilakukan sendiri
oleh peneliti dimana kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET. Sementara pada kelas
kontrol diajar dengan pembelajaran demonstrasi.
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3. Tahap Akhir
Tahap ini merupakan tahap akhir dimana peneliti memberikan tes untuk
mengetahui tingkat keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa. Pada
saat pemberian tes, peserta didik diatur sedemikian rupa agar peserta didik tidak dapat
bekerjasama dan bertukar pikiran dengan temannya, yaitu dengan memberikan jarak
antara tempat duduk peserta didik serta mengumpulkan buku-buku yang berhubungan
dengan pembelajaran fisika.
E. Teknik Analisis Data
1. Uji Validasi
Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi oleh dua
orang pakar. Validasi pakar bertujuan untuk menunjukkan bahwa instrument yang
akan digunakan sudah mewakili aspek yang akan diukur dalam penelitian sehingga
layak untuk digunakan.
Pengujian validasi instrumen dalam hal ini tes keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep, perangkat pembelajaran dan lembar observasi guru dan siswa
dilakukan dengan melihat skor yang diberikan oleh kedua orang pakar, dimana jika
validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3
atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid.
Setelah dilakukan validasi instrumen, selanjutnya instrumen yang akan
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini,
reliabilitas dari instrumen tes hasil pemahaman kosep dan  keterampilan proese sains
siswa ditentukan dengan uji gregory, yaitu sebagai berikut:
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R =
dimana, R = Nilai reliabilitas hitung
A,B,C, D = Tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar
Sementara untuk instrumen lembar observasi (guru dan siswa) dan perangkat
pembelajaran (RPP) diuji dengan percent of agreement, yaitu sebagai berikut:
R = 1 − x 100 %
dimana, R = Nilai reliabilitas hitung
A = Rata – rata nilai validator 1
B = Rata – rata nilai validator 2
Menurut Borich (1994) jika koef reliabilitas instrumen ≥ 0,75 maka instrumen
tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
2. Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif ini digunakan
untuk mendeskripsikan skor pemhaman konsep dan keterampilan proses sains Fisika
kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap yang diajar dengan menerapkan media
pembelajaran berbasis laboratorium virtual PhET pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan media pembelajaran deomstrasi. Sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat
pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah,
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menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan
kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi
dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan
jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik
pengertian atau makna tertentu (Sudijono, 2009: 4)
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara umum
keadaan hasil belajar fisika siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan adalah:
1) Tabel distribusi frekuensi
2) Menentukan tingkat kategorisasi
Penentuan kategori siswa dengan rumus :
Interval =
3) Menghitung rata – rata dengan rumus :
Keterangan : = Rata-rata yang dicari
Xi = tanda kelas interval
Fi = Frekuensi
(Sudjana, 2002: 70)
4) Menghitung standar deviasi









SD : Deviasi Standar̅ : Mean
xi : Titik tengah kelas interval ke-i
fi : Frekuensi kelas interval ke-i
n : Jumlah populasi
b. Analisis satistik inferensial
Analisis ini digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian yakni uji t dua
sampel independen. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas yang dirumuskan sebagai berikut:
1) Uji normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal
dari polpulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode Kolmogorof - Smirnov, dengan rumus sebagai berikut:
D = maks|fo(x)-s(x)|
Keterangan:
D : Nilai D hitung
fo(x) : Frekuensi observasi teoritis
s(x) : Frekuensi observasi komulatif
(Purwanto, 2011: 157)
Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan
taraf signifikan α = 0.05.
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Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis
Kolmogorov-Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian
sebagai berikut:
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
 Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
2) Uji homogenitas
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut:
=
Keterangan:




Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogeny
pada taraf kelasahan tertentu.
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung dengan




Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t sampel
berkorelasi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyusun hipotesis secara statistic
Ho : X1 = X2
Ha : X1 ≠ X2
Ho : Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan pemahaman
konsep fisika antara peserta didik yang diajar dengan media laboratorium
virtual PhET dengam pembelajaran berbasis demonstrasi.
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep
fisika antara peserta didik yang diajar dengan media laboratorium virtual
PhET dengam pembelajaran berbasis demonstrasi.
2) Menghitung nilai thitung
= −( − 1) + ( − 1)+ 2 1 + 1
Keterengan :
= Rata- rata kelas eksperimen
= Rata- rata kelas pembanding
= Varians kelas eksperimen
= Varians kelas pembanding
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= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas epembandingℎ = Nilai t − hitung
3) Menentukan derajat kebebasan (dk) = +
4) Membandingkan pada taraf x = 0,05
= ( )( )
= ( , )( )
Tujuan membandingkan thitung dan adalah untuk mengetahui hipotesis
mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian.
5) Penarikan kesimpulan
Jika diperoleh nilai th > tt, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika




Pada bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data,
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan
teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data yang
dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis
deskriptif, pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian hipotesis.
A.Hasil Penelitian
1. Analisis Validasi
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu pada instrumen tes
keterampilan proses sains, pemahaman konsep, lembar observasi (siswa dan guru)
dan RPP kelas eksperimen. Validasi instrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu
Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pendidikan fisika UINAM dan Nardin,
S.Pd., M.Pd. selaku dosen Fisika di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Indonesia Timur.
a. Validasi Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains
Instrumen tes keterampilan proses sains merupakan instrumen test yang
berbentuk uraian pilihan ganda yang tediri dari 10 butir soal dengan lima pilihan
jawaban yaitu A,B,C,D dan E kemudian divalidasi oleh dua orang pakar dimana
setiap aspek soalnya terdiri atas keterampilan mengamati, merumuskan hipotesis,
merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menginterpretasi, memprediksi,
menerapkan konsep dan berkomunikasi.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan mendapatkan nilai dari kedua validator yaitu
rata – rata 3 dan 4 untuk setiap butir soalnya sehingga instrumen tes keterampilan
proses sains dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory
diperoleh nilai realibilitas sebesar 1,00 atau rhitung > 0,75 sehingga instrumen
dinyatakan dengan reliabel dan layak untuk digunakan. Distribusi hasil validasi oleh
setiap validator instrumen mengenai soal keterampilan proses sains termuat dalam
lampiran.
Tabel 4.1
Keterangan Hasil Validasi Oleh Validator Tes Keterampilan Proses Sains
No. Nama Validator Total Skor Rata - Rata
1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 30 3
2 Nardin, S.Pd., M.Pd. 39 3,9
Rata – Rata Skor 34,5 3,45
b. Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep
Instrumen tes keterampilan proses sains merupakan instrumen test yang
berbentuk uraian pilihan ganda yang tediri dari 20 butir soal dengan lima pilihan
jawaban yaitu A,B,C,D dan E kemudian divalidasi oleh dua orang pakar dimana
setiap aspek soalnya terdiri atas aspek ektrapolasi, translasi dan interpretasi.
Berdasarkan hasil pemeriksaan mendapatkan nilai dari kedua validator yaitu
rata – rata 3 dan 4 untuk setiap butir soalnya sehingga instrumen tes pemahaman
konsep dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory
diperoleh nilai realibilitas sebesar 1,00 atau rhitung > 0,75 sehingga instrumen
dinyatakan dengan reliabel dan layak untuk digunakan. Keterangan mengenai hasil




Keterangan Hasil Validasi Oleh Validator Tes Pemahaman Konsep
No. Nama Validator Total Skor Rata - Rata
1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 69 3,45
2 Nardin, S.Pd., M.Pd. 74 3,7
Rata – Rata Skor 71,5 3,57
c. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Validasi instrumen RPP, dimana aspek –aspek penilainnya yaitu aspek
petunjuk, aspek cakupan unsur – unsur model dan aspek bahasa. Ketiga aspek
tersebut mendapat nilai rata – rata 3 dan 4 dari validator 1 dan validator 2 sehingga
instrumen dikatakan valid. Selain itu berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of
agrement diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,99 sehingga instrumen dinyatakan
reliabel sebab rhitung > 0,75 dan instrumen dapat digunakan.
Tabel 4.3
Keterangan Hasil Validasi Oleh Validator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
No. Nama Validator Total Skor Rata - Rata
1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 35 3,8
2 Nardin, S.Pd., M.Pd. 36 4,0
Rata – Rata Skor 35,5 3,94
d. Validasi Lembar Observasi Guru
Validasi instrumen observasi guru , dimana aspek –aspek penilainnya yaitu
aspek petunjuk, aspek cakupan aktivitas guru dan aspek bahasa. Ketiga aspek tersebut
mendapat nilai rata – rata 3 dan 4 dari validator 1 dan validator 2 sehingga instrumen
dikatakan valid. Selain itu berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agrement
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,97 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab
rhitung > 0,75 dan instrumen dapat digunakan.
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Tabel 4.4
Keterangan Hasil Validasi Oleh Validator Lembar Observasi Guru
No. Nama Validator Total Skor Rata - Rata
1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 27 3,8
2 Nardin, S.Pd., M.Pd. 28 4
Rata – Rata Skor 27,5 3,9
e. Valiadasi Lembar Observasi Siswa
Validasi instrumen observasi siswa, dimana aspek –aspek penilainnya yaitu
aspek petunjuk, aspek cakupan aktivitas siswa dan aspek bahasa. Ketiga aspek
tersebut mendapat nilai rata – rata 3 dan 4 dari validator 1 dan validator 2 sehingga
instrumen dikatakan valid. Selain itu berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of
agrement diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan
reliabel sebab rhitung > 0,75 dan instrumen dapat digunakan.
Tabel 4.5
Keterangan Hasil Validasi Oleh Validator Lembar Observasi Siswa
No. Nama Validator Total Skor Rata - Rata
1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 28 4
2 Nardin, S.Pd., M.Pd. 28 4
Rata – Rata Skor 28 4
2. Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains
Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data post test keterampilan
proses sains pada kelas eksperimen (X.b) atau kelas yang diterapkan pembelajaran
berbasis media laboratorium virtual PhET dan kelas kontrol (X.a) atau kelas yang
diterapakan pembelajaran berbasis demonstrasi. Analisis deskriptif ini digunakan
untuk memberikan gambaran tentang skor keterampilan proses sains peserta didik
tertinggi, terendah, rata-rata atau mean (M), standar deviasi (Sd) yang bertujuan
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untuk mengetahui gambaran perbandinngan keterampilan proses sains dan varians
(S2).
Untuk mengetahui hasil yang diperoleh peserta didik setelah diberikan
perlakuan, maka peneliti memberikan post test berupa soal pilihan ganda sebanyak 10
butir dengan lima pilihan jawaban A,B,C,D dan E. Secara teoritik skor minimum
yang dicapai siswa adalah 0 dan skor maksimum yang dicapai siswa adalah 100.
Berdasarkan rentang skor dari 0 sampai 100 data hasil posttest keterampilan proses
sains tersebut kemudian dideskripsikan dalam bentuk skor minimum, maksimum, rata
- rata, standar deviasi dan varians.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X.b MA DDI Tellu
Limpoe Sidrap, peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen
tes keterampilan proses sains sehingga diperoleh gambaran keterampilan proses sains
peserta didik setelah diberikan perlakuan atau diajar menggunakan pembelajaran
berbasis media laboratorium virtual PhET dan kelas yang diajar menggunakan
pembelajaran berbasis demonstrasi adalah sebagaai berikut :
Tabel 4.6
Gambaran Perolehan Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen
(Pembelajaran Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET)
No. Nama No. Soal KPS Jumlah Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
1 Agung Achsari 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80
2 Hamka 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70
3 Miftahul Hasri 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70
4 Muhammad Agus 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 60
5 Faturrahman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
6 Rusli 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70
7 Yusril 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 60
8 Ayu Linda Sari 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80
9 Ema Melana 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70
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10 Hasniati 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90
11 Hesti Puji R 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 60
12 Mariana Malla 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90
13 Nurpadila 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 6 60
14 Rabuiatul A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80
15 Vira Verdianan S 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90
JUMLAH 15 13 15 14 6 14 6 7 15 8
Tabel 4.7
Gambaran Perolehan Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol
(Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)
No. Nama No. Soal KPS Jumlah Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
1 Agussalim 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 6 60
2 Andika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 40
3 Husein 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 4 40
5 Rahmat Paksi 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 30
6 Imran H. Rusdi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90
9 Muh. Akbar 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 50
10 Ahmad Furqan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 20
14 Nurfaidah S 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6 60
15 Chadija 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50
16 Sri Wahyuni N 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70
17 Nurul M 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 30
19 Indrawati 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70
20 Ulwiyah 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 20
24 Eva Marlina J. 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 6 60
25 Musdalifah 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70
JUMLAH 12 9 6 9 7 6 5 7 9 6
Untuk mendapatkan gambaran keterampilan proses sains siswa kelas X.b MA
DDI Tellu Limpoe Sidrap setelah diberlakukan pembelajaran berbasis media
laboratorium virtual PhET dan gambaran keterampilan proses sains siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran berbasis demonstrasi, maka dapat dilakukan dengan
langkah – langkah berikut:
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a. Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen Setelah
Perlakuan (Pembelajaran Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET)
No Xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2
1 100 1 75,33 100 24,67 608,6089 608,6089
2 90 3 75,33 270 14,67 215,2089 645,6267
3 80 3 75,33 240 4,67 21,8089 65,4267
4 70 4 75,33 280 -5,33 28,4089 113,6356
5 60 4 75,33 240 -15,33 235,0089 940,0356
Jumlah 400 15 - 1130 23,35 1109,045 2373,334
Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol Setelah
Perlakuan (Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)
No Xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2
1 90 1 50,66 90 39,34 1547,636 1547,636
2 70 3 50,66 210 19,34 374,0356 1122,107
3 60 3 50,66 180 9,34 87,2356 261,7068
4 50 2 50,66 100 -0,66 0,4356 0,8712
5 40 2 50,66 80 -10,66 113,6356 227,2712
6 30 2 50,66 60 -20,66 426,8356 853,6712
7 20 2 50,66 40 -30,66 940,0356 1880,071
Jumlah 360 15 - 760 5,38 3489,849 5893,334
Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9 di atas, maka diperoleh gambaran bahwa
rata – rata keterampilan proses sains dari 15 orang peserta didik setelah diberikan
perlakuan dalam hal ini pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET
sebesar 75,33 dan rata- rata keterampilan proses sains siswa yang diajarkan
menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi sebesar 50,66.
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b. Menentukan Tingkat Kategori
Jika dikategorikan maka keterampilan proses sains siswa kelas X.b (Kelas
Eksperimen) setelah diberikan perlakuan yaitu pembelejaran berbasis media
laboratorium virtual PhET dan kelas X.a (kelas kontrol) setelah diajarkan dengan
pembelajaran berbasis demonstrasi dapat dilihat pada tebel berikut.
Tabel 4.10
Kategori Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
(Pembelajaran Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori
1. 0-19 0 0 Sangat Rendah
2 20-39 0 0 Rendah
3. 40-59 0 0 Sedang
4. 60-79 8 53,33 Tinggi
5. 80-100 7 46,66 Sangat Tinggi
Jumlah 15 99,99
Tabel 4.11
Kategori Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
(Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori
1. 0-19 0 0 Sangat Rendah
2 20-39 4 26,66 Rendah
3. 40-59 4 26,66 Sedang
4. 60-79 6 40 Tinggi
5. 80-100 1 6,66 Sangat Tinggi
Jumlah 15 99,98
Berdasarkan Tabel 4.10 dan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa nilai
keterampilan proses sains siswa pada kelas yang diajarkan dengan media
pembelajaran berbasis laboratorium  virtual PhET kategori tinggi sebesar 53,33%
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dan kategori sangat tinggi sebesar 46,66% sedangkan pada kelas yang diajarkan
dengan pembelajaran berbasis demonstrasi kategori tinggi sebesar 40 % dan kategori
sangat tinggi sebesar 6,66 % sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains pada kelas yang diberikan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual
tergolong tingggi.
c. Menentukan Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Keterampilan Proses Sains
Tabel 4.12
Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Keterampilan Proses Sains Kelas












1 Mengamati 1 1 15 100
2 Merumuskan Hipotesis 1 2 13 86,67
3 Merencanakan Percobaan 2 3,9 30 100
4 Melakukan Percobaan 1 4 14 93,33
5 Menginterpretasi data 1 5 6 40
6 Meramalkan/Memprediksi 1 6 14 93,33
7 Menerapkan Konsep 2 7,10 14 46,66
8 Berkomunikasi 1 8 7 46,66
Tabel 4.13
Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol











1 Mengamati 1 1 12 80
2 Merumuskan Hipotesis 1 2 9 60
3 Merencanakan Percobaan 2 3,9 15 50
4 Melakukan Percobaan 1 4 7 46,67
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5 Menginterpretasi data 1 5 6 40
6 Meramalkan/Memprediksi 1 6 5 33,33
7 Menerapkan Konsep 2 7,10 11 36,66
8 Berkomunikasi 1 8 6 40
Berdasarkan tabel 4.12 dan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa, keterampilan
proses sains siswa kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap setelah diajar menggunakan
media pembelajaran berbasis laboratorium virtual PhET dan pembelajaran berbasis
demonstrasi pada kelas kontrol.
Pada keterampilan proses sains dengan aspek mengamati siswa diharapkan
mampu mengumpulkan fakta, mengkalsifikasi, mencari kesamaan dan perbedaan
dengan menggunakan indera. Dari  tabel 4.12 dan 4.13 diperoleh persentase kelas
eksperimen sebesar 100% sedangkan kelas kontrol sebesar 80% sehingga aspek
mengamati kedua kelas dapat dikatakan tinggi. Tingginya aspek mengamati kedua
kelas disebabkan karena antusias siswa mengikuti pelajaran dengan metode yng
berbeda dari metode – metode sebelumnya. Pada saat pembelajaran berlangsung
dalam hal ini guru memperlihatkan media PhET pada kelas eksperimen dan guru
melakukan demonstrasi pada kelas kontrol sehingga siswa tertarik untuk
memperhatikan apa yang disampaikan.
Untuk keterampilan merumuskan hipotesis siswa diharapkan mampu
membuat perkiraan atau jawaban sementara yang beralasan untuk menerangkan suatu
kejadian atau siswa juga mampu memberikan pertanyaan atas jawaban yang telah
ada. Berdasarkan kemampuan siswa merumuskan hipotesis diperoleh persentase kelas
eksperimen sebesar 86,67% dan kelas kontrol sebesar 60%. Rendahnya keterampilan
berhipotesis siswa pada kelas kontrol disebabkan karena pada saat demonstrasi
berlangsung, siswa hanya diam dan memperhatikan sehingga pembelajaran kegiatan
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pembelajaran hanya satu arah tidak ad respon dari siswa pada saat guru memberikan
stimulus untuk siswa respon akan suatu percobaan.
Keterampilan merencanakan penelitian/percobaan pada keterampilan ini
siswa diharapkan mampu menntukan obyek yang akan diteliti, alat dan bahan yang
akan digunakan serta langkah kerja yang akan dilaksanakan, pada aspek ini
persentase yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 100% dan kelas kontrol sebesar
50%. Rendahnya keterampilan merencanakan percobaan pada kelas kontrol
disebabkan karena alat dan bahan ynag digunakan untuk percobaan tidak memadai
sehingga guru hanya memberikan gambaran singkat akan percobaan tersebut.
Keterampilan melakukan penelitian atau percobaan hampir sama dengan
aspek merencanakan namun yang ditinjau disini adalah kemampuan siswa dalam
menggunakan alat dan bahan, melakanakan langkah kerja sehingga diperoleh
persentase kelas ekspermen sebesar 93,33% dan kelas kontrol sebesar  46,67%. Sama
halnya dengan keterampilan merencanakan percobaan rendahnya nilai keterampilan
melakuka percobaan juga disebabkan karena ketersediaan alat dan bahan tidak
memadai sehingga hanya siswa yang mempunyai daya hayal tinggi yang mampu
memproyeksikan penjelasan guru ke dalam imajinasinya.
Untuk aspek menginterpretasi data persentase kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama yaitu sebesar 40%. Rendahnya nilai pada aspek ini adalah ketidak
mampuan siswa untuk mengolah data dengan rumus yang telah dijabarkan melalu
percobaan.
Keterampilan meramal/memprediksi  adalah aspek yang mengharapkan siswa
mampu memperediksi atau memperkirakan kemungkinan yang akan terjadi pada
suatu keadaan. Persentase aspek memprediksi pada kelas eksperimen sebesar 93,33%
dan kelas kontrol sebesar 33,33%. Pada aspek ini perbedaan persentase kelas
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eksperimen dengan kelas kontrol sangat jauh. Tingginya persentase pada kelas
eksperimen disebabkan karena pada saat pembelajaran menggunakan PhET alat –alat
bantu untuk menunjang lebih detailnya percobaan telah  tersedia sehingga siswa dapat
memprediksi kejadian atau kemungkinan yang akan terjadi pada suatu percobaan.
Sedangkan pada kelas kontrol ketersediaan serta kelengkapan alat dan bahan menjadi
dasar tidak sempurnya penyampaian materi percobaan sehingga hasil yang diperoleh
juga tidak memuaskan.
Pada keterampilan menerapkan konsep persentase kelas eksperimen sebesar
46,66% dan kelas kontrol sebesar 36,66%. Sehingga dapat dikatakan bahwa
persentase kedua kelas dapat digolongkan rendah. Rendahnya nilai pada
keterampilan menerapkan konsep disebabkan karena siswa bingung dengan
penggunaan setiap rumus atau pernyataan pada suatu kasus yang diberikan. Ketidak
mampuan siswa mengingat serta menggambarkan apa yang telah diketahui
menjadikan alasan rendahnya keterampialn menerapkan konsep siswa.
Dan pada keterampilan berkomunikasi persentase kelas eksperimen sebesar
46,67 % dan kelas kontrol  sebesar 40% sehingga masih digolongkan dalam kategori
rendah. Ketidak mampuan siswa mengolah data serta menyampaikan maksud dari
data yang diperoleh menjadikan kemampuan beerkomunikasi siswa rendah.
Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa persentase keterampilan proses sains
siswa pada kelas eksperimen dalam hal ini kelas yang diajar dengan pembelajaran
berbbasis media laboratorium virtual PhET lebih tinggi jika dibandingkan dengan
persentase perolehan skor kelas kontrol yaitu kelas yang diajar meggunakan
pembelajaran berbasis media. Rendahnya persentase perolehan skor pada kelas
kontrol disebabkan karena alat yang digunakan untuk demonstrasi materi tidak
lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran  berbasis
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laboratorium virtual dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap.
d. Gabungan Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen dan Kelas Konntrol
Setelah diberikan tes keterampilan proses sains maka diperoleh data distribusi
frekuensi keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
berikut :
Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains Fisika Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
100 1 90 1
90 3 70 3
80 3 60 3
70 4 50 2
60 4 40 2
- - 30 2
- - 20 2
Jumlah 15 Jumlah 15
Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan bahwa nilai maksimum yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen nilai maksimum 100 dan nilai
minimum  60. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai maksimum sebesar 90 dan
minimum 20. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil statistik deskriptif
yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.15
Statistik Deskriptif  Keterampilan Proses Sains Fisika Siswa





Jumlah sampel 15 15
Skor maksimum 100 90
Skor minimum 60 20
Rata-rata 75,33 50,66
Standar deviasi 13,01 20,51
Varians 169,26 420,66
Koefisien Variasi 7,68% 4,87%
Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa pada kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum keterampilan proses sains siswa
adalah 100 dan skor minimum 60. Rata – rata skor yang diperoleh sebesar 75,33
dengan standar deviasi  13,01 dan diperoleh varians sebesar 169,26. Sedangkan pada
kelas kontrol setelah diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum keterampilan
proses sains fisika siswa adalah 90 dan skor minimum sebesar 20. Rata – rata skor
yang diperoleh adalah sbesar 50,66 dengan standar deviasi 20,51 dan diperoleh
varians sebesar 420,66. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET memilki
keterampilan proses sains fisika yang lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan
pembelajaran berbasis demonstrasi.
Rendahnya Keterampilan proses sains siswa pada kelas yang diajar dengan
pembelajaran berbasis demonstrasi dikarenakan oleh sikap siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, pada saat demonstrasi dilaksanakan ada
beberapa alat yang tidak dapat digunakan sehingga pada saat materi tersebut tidak
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dilakukan demonstrasi nyata, tapi  hanya sekedar informasi berupa gambar dan
contoh pada kehidupan nyata.
Berdasarkan tabel 4.15 juga dapat ditunjukkan nilai koefisien variasi untuk
masing masing kelas. Koefisien variais adalah perbandingan antara simpangan baku
dengan nilai  rata- rata yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai
koefisien varisi berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Dari hasil
penelitian, diperoleh nilai koefisien variasi kelas eksperimen lebih bear dari kelas
kontrl yaitu sebesar 7,68% sedangkan pada kelas kontrol yaitu sbesar 4,87%.
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.14 dan 4.15 menjadi dasar  untuk
menentukan kategori keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen  maupun
kelas kontrol. Adapun hasil pengkategoriannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.16
Kategori Nilai Ketarmpilan Proses Sains Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
Interval Kelas Eksperimen Kelas Kontrol KategoriFrekuensi Persentase Frekuensi
Persentas
e0 – 19 0 0 0 0 Sangat Rendah
20 – 39 0 0 4 26,66% Rendah
40 – 59 0 0 4 26,66% Sedang
60 – 79 8 53,33% 6 40% Tinggi
80 – 100 7 46,66 % 1 6,66 Sangat Tinggi
Jumlah 15 99,99 % 15 99,98%
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat diperoleh sebaran nilai keterampilan
proses sains peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kategori
distribusi frekuensi. Untuk kategori rendah, pada kelas eksperimen tidak ada dan
kelas kontrol sebanyak 26,66%, untuk kategori sedang pada kelas eksperimen tidak
51
ada dan kelas kontrol sebanyak 26,66%. Kategori tinggi kelas ekasperimen sebanyak
53,33% dan kelas kontrol sebanyak 40% dan pada keategori sangat tinggi kelas
eksperimen sebanyak 46,66% dan kelas kontrol sebanyak 6.66%.
Dari tabel 4.16 ketegori nilai ketarampilan proses sains dapat disebar atau
digambar dalam bentuk histogram sebagai berikut :
Gambar 4.1
Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang
memiliki keterampilan proses sains fisika pada ketegori rendah dan sedang sebanyak
4 orang pada kelas kontrol. Pada kategori tinggi 8 orang siswa dari kelas eksperimen
dan 6 orang siswa dari kelas kontrol. Pada kategori sangat tinggi terdapat 7 orang
siswa dari kelas eksperimen dan 1 orang siswa dari kelas kontrol.
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
siswa kelas eksperimen yang terdiri atas keterampilan mengamati, merumuskan
hipotesis, merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menginterperetasi data,
meramalkaan/memprediksi, menerapkan konsep dan berkomunikasi lebih tinggi jika
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pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas kontrol peralatan untuk
melakukan demonstrsi tidak memadai sehingga peneliti mengambil insiatif dengan
menggambarkan beberapa contoh atau ilustrasi agar siswa dapat memahami mkasud
dari demonstrasi yang akan dilakukan.
3. Analisis Inferensial Ketrampilan Proses Sains
Berikut ini adalah langakah – langkah analisis inferensial keterampilan proses
sains siswa :
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis)
Uji Prasyarat Analisis yang dikenakan pada sekelompok data hasil penelitian
untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik (Misbahuddin, 2013: 277)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data keterampilan
proses sains fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov– Smirnov pada taraf signifikansi α
= 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keterampilan proses sains fisika siswa
kelas eksperimen secara manual dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.17




Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,121 dan Dtabel
sebesar 0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat
bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis
menggunakan program IBM SPSS 20 dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.18
Hasil Uji Normalitas Nilai Keterampilan Proses Sains Fisika







Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
,192 15 ,141 ,903 15 ,107
Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,141 dan 0,107 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa skor keterampilan proses sains fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi
normal.
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Sebaran skor keterampilan proses sains fisika siswa kelas eksperimen dapat
ditunjukkan pada gambar berikut:
Gambar 4.2
Normal QQ Plot Ketrampilan Proses Sains Kelas Eksperimen
Dari gambar 4.2 diperoleh penjelasan bahwa titik–titik yang berada
disekitar garis merupakan nilai keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen.
Semakin banyak titik–titik tersebut, maka data keterampilan proses sains fisika
semakin bervariasi.
Selain itu, pada gambar 4.2, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis
tersebut merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik–titik data
pada garis, maka data tersebut juga semakin normal.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki 5 variasi nilai keterampilan proses sains, karena pada gambar terdapat 5
titik. Titik–titik tersebut rata–rata mendekat pada garis linear, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa nilai keterampilan proses sains fisika siswa kelas eksperimen
berdistribusi normal.
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keterampilan proses sains
fisika siswa kelas kontrol secara manual dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.19
Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Fisika Kelas Kontrol
Dhitung Dtabel Keterangan
0,140 0,338 Normal
Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,140 dan Dtabel
sebesar 0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat
bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal.
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis
menggunakan program IBM SPSS 20 dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.20
Hasil Uji Normalitas Nilai Keterampilan Proses Sains Fisika







Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
,142 15 ,200* ,954 15 ,587
Berdasarkan tabel 4.20, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200* dan 0,587 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan
yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat
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disimpulkan bahwa skor keterampilan proses sains fisika siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
Sebaran skor keterampilan proses sains fisika siswa kelas kontrol dapat
ditunjukkan pada grafik berikut:
Gambar 4.3
Normal QQ Plot Ketrampilan Proses Sains Kelas Kontrol
Dari gambar 4.3 diperoleh penjelasan bahwa titik–titik yang berada
disekitar garis merupakan nilai keterampilan prose sains siswa kelas kontrol.
Semakin banyak titik–titik tersebut, maka data keterampilan proses sains fisika
semakin bervariasi.
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Selain itu, pada gambar 4.3, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik–titik data pada garis,
maka data tersebut juga semakin normal.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas kontrol
memiliki 7 variasi nilai keterampilan proses sains, karena pada grafik terdapat 7
titik. Titik–titik tersebut rata–rata mendekat  pada garis linear, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai keterampilan proses sains fisika siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenetis
Untuk mengetahui tingkat homogen data dalam penelitian ini, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol maka digunakan uji Fmaks yakni dengan
membandingkan nilai varians dari kedua kelas. Hasil perhitungan uji homogenitas
dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.21
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Keterampilan Proses Sains Fisika
FHitung FTabel Keterangan
2,48 4,67 Homogen
Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,48 dan Ftabel sebesar
4,67 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung
lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas
memiliki varians yang sama atau homogeny.
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis
menggunakan SPSS dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.22
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Keterampilan Proses Sains Fisika






Based on Mean 3,013 1 28 ,094
Based on Median 2,675 1 28 ,113
Based on Median and with
adjusted df 2,675 1
26,63
5 ,114
Based on trimmed mean 2,970 1 28 ,096
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi
sebesar 0.094. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data keterampilan proses sains fisika siswa berasal dari populasi yang
homogen.
3) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data terbukti normal dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan semua hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini,
hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varian dua jalur (two way anova) dan uji
lanjut (Tukey–Kramer).
a) Kriteri Pengujian :
Kriteri pengujian  Ho ditolak, jika := −( − 1) + ( − 1)+ − 2 1 + 1= 75,77 − 50,66(15 − 1)169,26 + (15 − 1)420,6615 + 15 − 2 115 + 115
59= 25,11294,96 115 + 115= 4,05
b) Menghitung Nilai ttabel
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2 = 28
c) Taraf signifikan ( ) = 0.05= ( ) = ( . ) ( ) = 2,05
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa = 4,05 dan
= 2,05 atau > . Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau dapat
dikatakan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat perbedaan keterampilan proses
sains yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis
media laboratorium virtual PhET dengan siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran  berbasis demonstrasi.
4. Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep
Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data posttest pemahaman
konsep pada kelas eksperimen (X.b) atau kelas yang diterapkan pembelajaran
berbasis media laboratorium virtual PhET dan kelas kontrol (X.a) atau kelas yang
diterapakan pembelajaran berbasis demonstrasi. Analisis deskriptif ini digunakan
untuk memberikan gambaran tentang skor pemahaman konsep siswa tertinggi,
terendah, rata-rata atau mean (M), standar deviasi (Sd) yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran perbandingan pemahaman konsep dan varians (S2).
Untuk mengetahui hasil yang diperoleh peserta didik setelah diberikan
perlakuan, maka peneliti memberikan posttest berupa soal pilihan ganda sebanyak 10
butir dengan lima pilihan jawaban a,b,c,d dan e. Secara teoritik skor minimum yang
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dicapai siswa adalah 0 dan skor maksimum yang dicapai siswa adalah 100.
Berdasarkan rentang skor dari 0 sampai 100 data hasil posttest pemahaman konsep
tersebut kemudian dideskripsikan dalam bentuk skor minimum, maksimum, rata -
rata, standar deviasi dan varians.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X.b MA DDI Tellu
Limpoe Sidrap, peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen
tes keterampilan proses sains sehingga diperoleh gambaran pemahaman konsep
peserta didik setelah diberikan perlakuan atau diajar menggunakan pembelajaran
berbasis media laboratorium virtual PhET dan kelas yang diajar menggunakan
pembelajaran berbasis demonstrasi adalah sebagaai berikut :
Tabel 4.23
Gambaran Perolehan Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen
(Pembelajaran Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET)
Nama No. Soal Pemahaman Konsep Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Agung 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 75
Hamka 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 70
Miftahul 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 45
Muh. Agus 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 55
Faturrahman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 70
Rusli 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 65
Yusril 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 45
Ayu Linda 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 80
Ema Melana 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 35
Hasniati 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 85
Hesti Puji R 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 40
Mariana 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 30
Nurpadila 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 65
Rabuiatul A 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 60
Vira  V 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 50
Jumlah 12 6 11 9 11 11 13 9 8 11 9 5 7 8 4 6 6 7 10 11
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Tabel 4.24
Gambaran Perolehan Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Kelas Kontrol
(Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)
Nama No. Soal Pemahaman Konsep Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Agussalim 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 65
Andika 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 50
Husein 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 40
Rahmat 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 35
Imran H. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 90
Muh. Akbar 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 60
Ahmad 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 50
Nurfaidah S 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 65
Chadija 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 45
Sri Wahyuni 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 70
Nurul M 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 45
Indrawati 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 65
Ulwiyah 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 40
Eva Marlina 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 60
Musdalifah 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 55
Jumlah 14 10 13 5 15 7 10 7 3 9 9 8 7 7 6 6 5 5 6 15
Untuk mendapatkan gambaran pemahaman konsep siswa kelas X.b MA DDI
Tellu Limpoe Sidrap setelah diberlakukan pembelajaran berbasis media laboratorium
virtual PhET dan gambaran pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran berbasis demonstrasi,  maka dapat dilakukan dengan langkah – langkah
berikut:
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a. Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 4.25
Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
(Pembelajaran Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET)
No Xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2
1 85 1 58 85 27 729 729
2 80 1 58 80 22 484 484
3 75 1 58 75 17 289 289
4 70 2 58 140 12 144 288
5 65 2 58 130 7 49 98
6 60 1 58 60 2 4 4
7 55 1 58 55 -3 9 9
8 50 1 58 50 -8 64 64
9 45 2 58 90 -13 169 338
10 40 1 58 40 -18 324 324
11 35 1 58 35 -23 529 529
12 30 1 58 30 -28 784 784
Jumlah 690 15 - 870 -6 3578 3940
Tabel 4.26
Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep Siswa Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
(Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)
No Xi Fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2
1 90 1 55,33 90 34,67 1202,009 1202,009
2 70 1 55,33 70 14,67 215,2089 215,2089
3 65 3 55,33 195 9,67 93,5089 280,5267
4 60 2 55,33 120 4,67 21,8089 43,6178
5 55 1 55,33 55 -0,33 0,1089 0,1089
6 50 2 55,33 100 -5,33 28,4089 56,8178
7 45 2 55,33 90 -10,33 106,7089 213,4178
8 40 1 55,33 40 -15,33 235,0089 235,0089
9 35 2 55,33 70 -20,33 413,3089 826,6178
Jumlah 510 15 - 830 12,03 2316,08 3073,334
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Berdasarkan Tabel 4.25 dan Tabel 4.26 di atas, maka diperoleh gambaran
bahwa rata – rata pemahaman konsep dari 15 orang peserta didik setelah diberikan
perlakuan dalam hal ini pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET
sebesar 58 dan rata- rata pemahaman konsep siswa yang diajarkan menggunakan
pembelejaran berbasis demonstrasi sebesar 55,33.
b. Menentukan Tingkat Kategori
Jika dikategorikan maka pemahaman konsep siswa kelas X.b (Kelas
Eksperimen) setelah diberikan perlakuan yaitu pembelajaran berbasis media
laboratorium virtual PhET dan kelas X.a (kelas kontrol) setelah diajarkan dengan
pembelajaran berbasis demonstrasi dapat dilihat pada tebel berikut.
Tabel 4.27
Kategori Nilai Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
(Pembelajaran Berbasis Media Laboratorium Virtual PhET)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori
1. 0-19 0 0 Sangat Rendah
2 20-39 2 13,33 Rendah
3. 40-59 5 33,33 Sedang
4. 60-79 6 40 Tinggi




Kategori Nilai Pemahaman Konsep Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
(Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori
1. 0-19 0 0 Sangat Rendah
2 20-39 2 13,33 Rendah
3. 40-59 6 40 Sedang
4. 60-79 6 40 Tinggi
5. 80-100 1 6,66 Sangat Tinggi
Jumlah 15 99,99
Berdasarkan Tabel 4.27 dan Tabel 4.28 di atas menunjukkan bahwa nilai
pemahaman konsep siswa pada kelas yang diajarkan dengan media pembelajaran
berbasis laboratorium  virtual PhET  kategori tinggi sebesar 40% dan kategori sangat
tinggi sebesar 13,33% sedangkan pada kelas yang diajarkan dengan pembelajaran
berbasis demonstrasi kategori tinggi sebesar 40 % dan kategori sangat tinggi sebesar
6,66 % sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep pada kelas yang
diberikan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual tergolong tinggi.
c. Menentukan Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Pemahaman Konsep
Tabel 4.29
Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Pemahaman Konsep
Kelas Eksperimen Setelah diberikan Perlakuan (Pembelajaran Berbasis Media
Laboratorium Virtual PhET)






1 Translasi 7 60 42,85
2 Interpretasi 9 79 43,88
3 Ekspterapolasi 4 35 43,75
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Tabel 4.30
Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Pemahaman Konsep Kelas Kontrol  Setelah
diberikan Perlakuan (Pembelajaran Berbasis Demonstrasi)






1 Translasi 7 67 47,85
2 Interpretasi 9 70 38,88
3 Ekspterapolasi 4 30 37,50
Berdasarkan tabel 4.29 dan Tabel 4.30 dapat dilihat bahwa, pemahaman
konsep siswa kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap setelah diajar menggunakan
media pembelajaran berbasis laboratorium virtual PhET dan pembelajaran berbasis
demonstrasi pada kelas kontrol. Pada aspek penilaian pemahaman konsep terdapat
tiga indikator yang akan dicapai yaitu translasi, interpretasi dan ekstrapolasi.
Pada aspek translasi siswa diharapkan mampu menjabarkakan suatu bahasa
kedalam bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model yaitu
model simbolik untuk mempermudah siswa mempelajarinya. Terdapat 3 indikator
penilaiannya yaitu kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan
memberikan ilustrasi, kemampuan menerjemahkan hubungan – hubungan yang
digambarkan dalam bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula dan
persamaan matematis kedalam bahasa verbal atau sebaliknya dan kemampuan
menerjemahkan konsep dalam bentuk visual ataau sebaliknya. Dari tabel 4.28 dan
4.29 diperoleh persentase perolehan skor pada kelas eksperimen sebbesar 42,85% dan
kelas kontrol sebesar 47,85%.
Aspek kedua pemahaman konsep yaitu interpretasi. Aspek interpretasi
merupakan aspek penilaian kemampuan siswa untuk menerjemakan, menafsirkan
atau kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi. Dalam
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aspek interpretasi ini juga terdapat tiga indikator pencapaian yaitu kemapuan untuk
memahami dan menginterpretasi berbagai bentuk bacaan secara jelas dan mendalam,
kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan yang digambarkan
dalam suatu data, dan kemapuan untuk membuat batasan yang tepat ketika
menafsirka suatu data. Pada aspek ini persentase perolehan skor kelas eksperimen
sebesar 43,88% dan kelas kontrol sebesar 38,88%.
Dan aspek ketiga pemahaman konsep yaitu ekstrapolasi. Aspek ini merupakan
aspek yang menuntut kemampuan intelektual  siswa yang lebih tinggi, seperti
membuat telahan tentang kemungkinan apa yang berlaku. Pada aspek ini terdapat
pula indikator yang ingin dicapai yaitu kemampuan menyisipkan suatu data dalam
sekumpulan data diliha dari kecenderungannya, kemampuan menggambarkan,
menaksir/memperdikasi akibat dari tindakan tertentu dan kemampuan meramalkan
kecenderungan yang akan terjadi. Pada aspek ini perolehan skor untuk kelas
eksperimen sebesar 43,75 dan kelas kontrol sebesar 37,50.
Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa persentase pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih tinggi dari persentase kelas kontrol. Rendahnya persantase yang
diperoleh oleh kelas kontrol dikarenakan oleh tidak lengkapnya alat demonstrasi pada
saat menjelaskan materi. Sehingga daya hayal siswa yang tidak  tinggi  akan sulit
untuk memahami apa yang dijelaskan akibatnya berpengaruh pada tingkat
pemahaman konsep siswa terutama pada kelas kontrol.  Sedangkan pada kelas
eksperimen terlihat pemahaman konsepnya lebih tinggi karena media yang digunakan
dapat menggambarkan serta memberikan ilustrasi yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya sehingga siswa lebih mudah untuk memahami akan penggambaran materi
yang disampaikan.
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d. Gabungan Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen dan Kelas Konntrol
Setelah diberikan tes pemahaman konsep maka diperoleh data distribusi
frekuensi pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
berikut :
Tabel 4.31
Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep Fisika Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pemahaman Konsep
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
85 1 90 1
80 1 70 1
75 1 65 3
70 2 60 2
65 2 55 1
60 1 50 2
55 1 45 2
50 1 40 1
45 2 35 2
40 1 - -
35 1 - -
30 1 - -
Jumlah 15 Jumlah 15
Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan bahwa nilai maksimum yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen nilai maksimum 85 dan nilai
minimum 30. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai maksimum sebesar 90 dan
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minimum 35. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil statistik deskriptif
yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.32
Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep Fisika Siswa






Jumlah sampel 15 15
Skor maksimum 85 90
Skor minimum 30 35
Rata-rata 58 55,33
Standar deviasi 16,77 14,81
Varians 281,23 219,33
Koefisien Variasi 5,96% 6,75%
Berdasarkan Tabel 4.32 terlihat bahwa pada kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum pemahaman konsep siswa adalah 85
dan skor minimum 30. Rata – rata skor yang diperoleh sebesar 58 dengan standar
deviasi  16,77 dan diperoleh varians sebesar 281,23. Sedangkan pada kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum pemahaman konsep fisika
siswa adalah 90 dan skor minimum sebesar  35. Rata – rata skor yang diperoleh
adalah sbesar 55,33 dengan standar deviasi 14,81 dan diperoleh varians sebesar
219,33. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET memilki pemahaman konsep
fisika yang lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis
demonstrasi.
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Rendahnya pemahaman konsep siswa pada kelas yang diajar dengan
pembelajaran berbasis demonstrasi dikarenakan oleh terbatasnya alat dan bahan yang
digunakan sehingga terdapat beberapa materi yang tidak dapat dilakukan demonstrasi
nyata, tapi  hanya sekedar informasi berupa gambar dan contoh pada kehidupan
nyata.
Berdasarkan tabel 4.32 juga dapat ditunjukkan nilai koefisien variasi untuk
masing masing kelas. Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku
dengan nilai  rata- rata yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai
koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Dari hasil
penelitian, diperoleh nilai koefisien variasi kelas eksperimen lebih kecil dari kelas
kontrl yaitu sebesar 5,96% sedangkan pada kelas kontrol yaitu sebesar 6,75%.
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.31 dan 4.32 menjadi dasar  untuk
menentukan kategori pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen  maupun kelas
kontrol. Adapun hasil pengkategoriannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.33
Kategori Nilai Pemahaman Konsep Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
Interval Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kategori
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0 – 19 0 0 0 0 Sangat Rendah
20 – 39 2 13,33% 2 13,33% Rendah
40 – 59 5 33,33% 6 40% Sedang
60 – 79 6 40% 6 40% Tinggi
80 – 100 2 13,33 % 1 6,66% Sangat Tinggi
Jumlah 15 99,99 % 15 99,98%
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Berdasarkan Tabel 4.33 di atas dapat diperoleh sebaran nilai pemahaman
konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi
frekuensi. Untuk kategori rendah, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak
13,33%, untuk kategori sedang pada kelas eksperimen 33,33% dan kelas kontrol
sebanyak 40%. Kategori tinggi kelas ekasperimen dan kelas kontrol masing –
masing sebanyak 40% dan pada keategori sangat tinggi kelas eksperimen sebanyak
13,33% dan kelas kontrol sebanyak 6.66%.
Dari tabel 4.33 ketegori nilai pemahaman konsep dapat disebar atau digambar
dalam bentuk histogram sebagai berikut :
Gambar 4.4
Histogram Kategori Pemahaman Konsep
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.4, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang
memiliki pemahaman konsep fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebanayak 2 orang siswa dengan kategori rendah. Pada kategori sedang 5 orang siswa
dari kelas eksperimen dan 6 orang siswa dari kelas kontrol. Pada kategori tinggi
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sangat tinggi pada kelas eksperimen  terdapat 2 orang siswa dan pada kelas kontrol
hanya  terdapat 1 orang saja.
Dari hasil tersebut maka dapat dismpulkan bahwa pemahaman konsep kelas
eksperimen yang terdiri atas kemampuan mentranslasikan, menginterpretasi dan
kemampuan mengesktrapolasi lebih tinggi jika dibandingkan dengan pemahaman
konsep kelas kontrol, namun perbedaan itu tidak terlalu jauh  karena hanya selisih 1
orang saja pada kategori sangat tinngi. Penyebab rendahnya nilai pemahaman konsep
pada kelas kontrol karena karena pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar di
kelas kontrol peralatan untuk melakukan demonstrsi tidak memadai sehingga peneliti
mengambil insiatif dengan menggambarkan beberapa contoh atau ilustrasi agar siswa
dapat memahami mkasud dari demonstrasi yang akan dilakukan.
5. Analisis Inferensial Pemahaman Konsep
Berikut ini adalah langakah – langkah analisis inferensial pemehaman konsep
siswa :
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis)
Uji Prasyarat Analisis yang dikenakan pada sekelompok data hasil penelitian
untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik (Misbahuddin, 2013: 277)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data pemahaman
konsep fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov– Smirnov pada taraf signifikansi α
= 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data pemahaman konsep fisika siswa
kelas eksperimen secara manual dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.34
Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Kelas Eksperimen
Dhitung Dtabel Keterangan
0,139 0,338 Normal
Berdasarkan tabel 4.34 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,139 dan Dtabel sebesar
0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai
Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis
menggunakan program IBM SPSS 20 dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.35
Hasil Uji Normalitas Nilai Pemahaman Konsep Fisika







Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
,128 15 ,200* ,968 15 ,834
Berdasarkan tabel 4.35, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200* dan 0,834 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa skor pemahaman konsepp fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Sebaran skor pemahaman konsep fisika siswa kelas eksperimen dapat
ditunjukkan pada grafik berikut:
Gambar 4.5
Normal QQ Plot Pemahaman Konsep Sains Kelas Eksperimen
Dari gambar 4.5 diperoleh penjelasan bahwa titik–titik yang berada disekitar
garis merupakan nilai pemahaman konsep siswa kelas eksperimen. Semakin banyak
titik–titik tersebut, maka data pemahaman konsep fisika semakin bervariasi.
Selain itu, pada gambar 4.5, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik–titik data pada garis,
maka data tersebut juga semakin normal.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki 12 variasi nilai pemahaman konsep fisika, karena pada gambar terdapat 12
titik. Titik–titik tersebut rata–rata mendekat  pada garis linear, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep fisika siswa kelas eksperimen
terdistribusi normal.
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b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keterampilan proses sains fisika
siswa kelas kontrol secara manual dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.36
Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Kelas Kontrol
Dhitung Dtabel Keterangan
0,088 0,338 Normal
Berdasarkan tabel 4.36 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,088 dan Dtabel sebesar
0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai
Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis
menggunakan program IBM SPSS 20 dapat dipaparkan berikut ini:
Tabel 4.37
Hasil Uji Normalitas Nilai Pemahaman Konsep Fisika







Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
,124 15 ,200* ,946 15 ,460
Berdasarkan tabel 4.37, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200* dan 0,460 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa skor pemahaman konsep fisika siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
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Sebaran skor pemahaman konsep fisika siswa kelas kontrol dapat ditunjukkan
pada gambar berikut:
Gambar 4.6
Normal QQ Plot Pemahaman Konsep Sains Kelas Kontrol
Dari gambar 4.6 diperoleh penjelasan bahwa titik–titik yang berada disekitar
garis merupakan nilai pemahaman konsep siswa kelas kontrol. Semakin banyak titik–
titik tersebut, maka data pemahaman konsep fisika semakin bervariasi.
Selain itu, pada gambar 4.6, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik–titik data pada garis,
maka data tersebut juga semakin normal.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas kontrol
memiliki 9 variasi nilai pemahaman konsep, karena pada grafik terdapat 9 titik. Titik–
titik tersebut rata–rata mendekat  pada garis linear, sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai keterampilan proses sains fisika siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenetis
Untuk mengetahui tingkat homogen data dalam penelitian ini, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol maka digunakan uji Fmaks yakni dengan
membandingkan nilai varians dari kedua kelas. Hasil perhitungan uji homogenitas
dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.38
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Pemahaman Konsep Fisika
FHitung FTabel Keterangan
1,28 4,67 Homogen
Berdasarkan tabel 4.38 diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,28 dan Ftabel sebesar
4,67 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung
lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas
memiliki varians yang sama atau homogeny.
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis
menggunakan SPSS dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.39
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Pemahaman Konsep Fisika






Based on Mean ,638 1 28 ,431
Based on Median ,546 1 28 ,466
Based on Median and with
adjusted df ,546 1
27,99
5 ,466
Based on trimmed mean ,629 1 28 ,434
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi
sebesar 0.431. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pemahamanan konsep fisika siswa berasal dari populasi yang homogen.
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3) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data terbukti normal dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan semua hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini,
hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varian dua jalur (two way anova) dan uji
lanjut (Tukey–Kramer).
a) Kriteri Pengujian :
Kriteri pengujian  Ho ditolak, jika :
= −( − 1) + ( − 1)+ − 2 1 + 1= 58 − 55,33(15 − 1)281,23 + (15 − 1)219,3315 + 15 − 2 115 + 115= 2,67250,28 115 + 115= 2,6732,53= ,
b) Menghitung Nilai ttabel
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2 = 28
c) Taraf signifikan ( ) = 0.05= ( ) = ( . ) ( ) = 2,05
78
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa = 5,70 dan
= 2,05 atau > . Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau dapat
dikatakan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep
yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis media
laboratorium virtual PhET dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran
berbasis demonstrasi.
B. Pembahasan
1. Keterampilan Proses Sains
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana penulis
menggunakan instrumen tes  keterampilan proses sains dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 10 butir soal pada kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap. Sesuai dengan
jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan desain penelitian The
Matching Only Posttest- Onlu Control Grup Design dimana satu kelompok diukur
atau diamati tidak hanya setelah terkena eksperimen tetapi juga sebelumnya. Adapun
teknik pengambilan datanya adalah dengan memasangkan siswa sesuai dengan
karakter – karekter tertentu. Dari hasil matching tersebut diperoleh 15 pasang untuk
dijadikan sampel.
Pada penelitian ini kelas X.b menjadi kelas ekasperimen atau kelas yang
mendapatkan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET sedangkan
kelas X.a dijadikan kelas kontrol yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran
bebrbasis demonstrasi. Alasan penulis memilih kelas X.b dijadikan kelas eksperimen
karena dilihat dari rata – rata nilai materi sebelumnya yang diberikan oleh guru
bidang studi fisika sekolah yaitu 35,46 sedangkann rata – rata nilai kelax X.a yang
dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu 47,85.  Hal tersebut menjadi dasar peneliti
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menjadikan kelas X.b sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan
pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET.
Dari hasil analisis data yang diperolah setelah perlakuan yaitu kelas yang
menggunakan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET memberikan
gambaran berupa skor keterampilan prose sains berada pada rata – rata 75.33 dengan
skor maksimum 100 dan skor minimum 60 dan jumlah siswa yang berada pada
kategori sangat tingggi yaitu sebanyak 7 orang atau sekitar 46,66%. Sedangkan pada
kelas kontrol atau kelas yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis
demonnstrasi memperoleh rata – rata nilai keterampilan proses sains sebesar 50,66
dengan skor maksimum 90 dan skor minimum 20 adapun jumlah siswa yang berada
pada kategori sangat tinggi sebanyak 1 orang atau sekitar 6,66% dari jumlah sampel.
Dilihat dari rata – rata serta kategori yang diperoleh maka dapat diketahui
bahwa keterampilan proses sains siswa yang menggunakan media pembelajaran
berbasis laboratorium virtual PhET lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan media pembelajaran berbasis demostrasi, namun perbedaan tersebut
tidak terlalu jauh. Rendahnya hasil yang diperoleh pada kelas kontrol dipengaruhi
oleh tidak lengkapanya alat dan bahan pada saat pembelajaran berlangsung sehingga
terdapat beberapa materi yang tidak dapat dipercobakan.
Sehingga, dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pembelajaran berbasis media laboratorium vitual  dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap.
2. Pemahaman Konsep
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana penulis
menggunakan instrumen tes  pemhaman konsep dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal pada kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap. Sesuai dengan
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jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan desiain penelitian
The Matching Only Posttest- Onlu Control Grup Design dimana satu kelompok
diukur atau diamati tidak hanya setelah terkena eksperimen tetapi juga sebelumnya.
Adapun teknik pengambilan datanya adalah dengan memasangkan siswa sesuai
dengan karakter – karekter tertentu. Dari hasil matching tersebut diperole 15 pasang
untuk dijadikan sampel.
Pada penelitian ini kelas X.b menjadi kelas ekasperimen atau kelas yang
mendapatkan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET sedangkan
kelas X.a dijadikan kelas kontrol yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran
bebrbasis demonstrasi. Alasan penulis memilih kelas X.b dijadikan kelas eksperimen
karena dilihat dari rata – rata nilai materi sebelumnya yang diberikan oleh guru
bidang studi fisika sekolah yaitu 35,46 sedangkann rata – rata nilai kelas X.a yang
dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu 47,85. Hal tersebut menjadi dasar penulis
menjadikan kelas X.b sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan
pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET.
Dari hasil analisis data yang diperolah setelah perlakuan yaitu kelas yang
menggunakan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET memberikan
gambaran berupa skor pemahaman berada pada rata – rata 58 dengan skor maksimum
85 dan skor minimum 30 dan jumlah siswa yang berada pada kategori sangat tingggi
yaitu sebanyak 2 orang atau sekitar 13,33%. Sedangkan pada kelas kontrol atau kelas
yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi memperoleh rata – rata
nilai pemahaman konsep sebesar 55,33 dengan skor maksimum 90 dan skor
minimum 35. Adapun jumlah siswa yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak
1 orang atau sekitar 6,66% dari jumlah sampel.
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Dilihat dari rata – rata serta kategori yang diperoleh maka dapat diketahui
bahwa pemahaman konsep yang menggunakan media pembelajaran berbasis
laboratorium virtual PhET lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan media pembelajaran berbasis demostrasi, namun perbedaan tersebut
tidak terlalu jauh. Rendahnya hasil yang diperoleh pada kelas kontrol dipengaruhi
oleh tidak lengkapanya alat dan bahan pada saat pembelajaran berlangsung sehingga
terdapat beberapa materi yang tidak dapat dipercobakan.
Sehingga, dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pembelajaran berbasis media laboratorium vitual  dapat meningkatkan pemahaman





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual
Physich Education Technology (PhET) tingkat keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep siswa kelas X MA DDI Tellu Limpoe Sidrap dapat
dikatakan tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari niali rata - rata dan
persentase pencapaian setalah diberikan perlakuan. Untuk tes keterampilan
proses sains memperoleh nilai rata – rata 75,33 dan persentase pada ketegori
sangat tinggi yaitu 46,66% . Untuk tes pemahaman konsep memperoleh nilai
rata – rata 58 dan persentase pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 13,33%.
2. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis demonstrasi tingkat
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa kelas X MA DDI
Tellu Limpoe Sidrap dapat dikatakan sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai rata – rata dan persentase kategori kelas yang menggunakan
pembelajaran berbasis demonstrasi berada di bawah nilai yang menggunakan
media laboratorium virrtual PhET.  Adapun nilai rata – rata dan persentase
pencampaian setelah diberi  perlakuan yaitu untuk tes keterampilan proses
sains hanya memperoleh rata – rata kelas sebesar 50,66 dan persentase
kategori sangat tinggi sebesar 6,66%. Untuk tes pemahaman konsep
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memperoleh nilai rata – rata 55,33 dan persetase kategori sangat tinggi hanya
sebesar 6,66%.
3. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET dengan
siswa yang diajar menggunakan pebelajaran berbasis demonstrasi. Hal
tersebut sesuai dengan uji hipotesis dengan thitung > ttabel atau 4,05 > 2,05 yang
berarti H0 ditolak dan Ha diterima.
4. Terdapat perbedaan pemahaman konsep  antara siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis media laboratorium virtual PhET dengan
siswa yang diajar menggunakan pebelajaran berbasis demonstrasi. Hal
tersebut sesuai  dengan uji hipotesis dengan thitung > ttabel atau 5,70 > 2,05
yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa implikasi, sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media laboratorium
virtual Physich Education Technology (PhET) berpengaruh atau
meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep fisika.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan rujukan, untuk mencari media lain atau metode lain yang
dapat lebih meningkatkan pemahaman konsep fisika.
85
DAFTAR PUSTAKA
Anderson dan Krathwhohl. Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, PengajaranAsesmen (Edisi Terjemahan).Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010.
Anggereni,  Santih. Menegembangkan Assesmen Kinerja Melalui PembelajaranBerbasis Laboratorium. Makassar : Alauddin University Press, 2014.
Ariani, Niken dan Dany Haryanto. Pembelajaran Multimedia di Sekolah. Jakarta :Prestasi Pustaka, 2010.
Ariyanti, Rini. Pengaruh Implementasi Virtual Lab Berbasis Multimedia InteraktifTerhadap Pemahaman Konsep Fisika Listrik Dinamis. Desertasi. Yogyakarta:Universitas Ahmad Dahlan, 2014.
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta : Rajawali Pers, 2011
Asnawir dan Basyirudin Usman. Media Pembelajaran. Jakarta : Ciputat Pers, 2002.
Bloom, Menyamin S. Taxonomy Of Education Objectives. Canada: UniversityExminer, 1956.
Borich, Gary D. Observation Skills for Effective Teeaching. USA : The University ofTexas.1994.
Craswell, Jhon W. Research Design Pendekatan Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,dan Mixed. Terj. Achmad Fawaid. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009.
Freankel, Wallen. How To Design And Evaluate Research In Education. New York:McGrow-Hill Companies Inc.,2009.
Kuswana,W.S. Taksonomi Kognitif: Perkembanagan Ragam Berpikir. Bandung:Remaja Rusda Karya, 2012
Margono.Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta, 2003.
Misbahuddin dan Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian dengan Statistik. Jakarta:Bumi Aksara, 2013.
Purwanto. Statistika untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011.
Rachmnaia, O.S. Analisis PhET Sugar And Salt Sulutions dalam MembangaunKonsep Laruan Elektrolit dan Non Elektrolit Serta Keterampilan Proses SainsSiswa SMA. Skripsi. Bandung: UPI, 2012
Rusman. Belajar dan Pembelajran Berbasis Komputer. Bandung: Alfabeta.2013.
Safei. Muh.Media Pembelajaran. Makassar. Alauddin University Press,2011.
Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012
Semiawan, Conny dkk. Pendekatan Keterampilan Proses, Bagaimana MengaktifkanSiswa dalam Belajar. Jakarta: Giramedia, 1992.
86
Sugiyono. Metodel Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2014.
Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Rajawali Pers, 2009
Sudjana, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2002.
Sujiono, Eko  Hadi dan Khaeruddin. Pembelajaran Sains (IPA) Berdasarkan BerbasisKompetensi. Makassar : State University of Makassar Press,2005.







A.1 RPP Kelas Eksperimen
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA/MA
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas / Semester : X/II
Materi Pokok : Optik Geometris
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah/madrasah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang
mengatur karakteristik fenomena
gerak, fluida, kalor dan optik.
Menunjukkan rasa syukur terhadap
Tuhan Yang Maha Esa mrngrnai
ciptaan Tuhan yang sempurna, seperti
Matahari sebagai sunber cahaya bagi
kehidupan di Bumi.
2.1 Menunjukkan sifat ilmiah (
memiliki rasa ingin tahu, objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, hati –
hati, bertanggung jawab, terbuka,
kritis, kreatif, inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari




Menunjukkan sikap kritis dan teliti
dalam aktivitas sehari – hari.
2.2 Mengghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari –
hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan
percobaan.
Menunjukkan teliti, kerja sama dan
kratif dalam melakukan percobaan,
3.9 Memahami cara kerja alat optik
menggunakan sifat pencerminan




sifat pencerminan dan pembiasan
cahaya oleh cermin dan lensa.
4.9 Menyajikan ide/rancangan sebuah
alat optik dengan menerapkan
prinsip pemantulan dan







prinsip pemantulan dan pembiasan
pada cermin dan lensa.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pembelajaran ini diharapkan mampu :
1. Mentranslasikan sifat pencerminan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa.
2. Menginterpretasi sifat pencerminan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa.
3. mengekstrapoasi sifat pencerminan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa.
4. Mengamati pemantulan dan pembiasan pada cermin dan lensa.
5. Merumuskan hipotesis dengan menerapkan prinsip pemantulan dan pembiasan
pada cermin dan lensa.
6. Merencanakan percobaan dengan menerapkan prinsip pemantulan dan pembiasan
pada cermin dan lensa.
7. Melakukan percobaan dengan menerapkan prinsip pematuan dan pembiasan pada
cermin dan lensa.
8. Menginterpretasi data pada percobaan pemantulan dan pembiasan pada cermin
dan lensa
9. Meramalkan/mempredikasi hasil pemantulan dan pembiasan pada cermin dan
lensa.
10. Menerapkan konsep pemantulan dan pembiasan pada cermin dan lensa.
11. Berkomunikasi dengan menerapkan prinsip pemantulan dan pembiasan pada
cermin dan lensa.
D. Materi Pembelajaran
 Fakta : - Cermin
- Lensa
 Konsep : - Pemantulan
- Pembiasan
- Sinar – sinar istimewa




 Prinsip : - Hukum Snellius tentang pemantulan
- Hukum Senellius tentang pembiasan
 Prosedur : - Percobaan pemantulan dan pembiasan cahaya.
- Percobaan Sinar – sinar istimewa
- Percobaan Jarak fokus lensa
E. Metode Pembelajaran
 Model Pembelajaran  : Direct Interction




KEGIATAN RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
Persiapan Situasi Kelas
 Mengkondisikan situasi kelas
 Menyiapkan media pembelajaran
Motivasi
 Memberikakn motivasi kepada siswa
agar dalam semester ini prestasinya
meningkat.
Apresiasi
 Mengingat kembali hukum
pemantulan cahaya yang dipelajari
saat SMP.
Orientasi




Guru menjelaskan menggunakan media
pembelajaran PhET terkait materi pemantulan
Mengamati
 Siswa menyimak materi Hukum
Snellius tentang pemantulan.
 Siswa memperhatikan sinar – sinar
istimewa pada cermin cekung dan
cermin cembung.
 Siswa memperhatikan pembentukan
bayangan pada cermin datar, cemung
dan cembung.
Menanya
 Memberikan kesempatak kepada
siswa untuk bertanya tentang materi
yang dipelajarinya.
Mengasosiasi
 Siswa menjabarkan hasil temuannya
dalam bentuk tulisan
Mengkomunikasikan
 Siswa menyampaikan hasil temuannya




 Bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran
Evaluasi







KEGIATAN RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
Persiapan Situasi Kelas
 Mengkondisikan situasi kelas
 Menyiapkan media pembelajaran
Apresiasi
 Siswa menyebutkan hukum Sinnellius
pembiasan.
Motivasi
 Memberikan dorongan agara siswa
lebih giat belajar.
Orientasi




Guru menjelaskan menggunakan media
pembelajaran PhET terkait materi pembiasan
cahaya.
Mengamati
 Siswa menyimak materi Hukum
Snellius tentang pembiasan cahaya.
 Siswa memperhatikan sinar – sinar
istimewa pada lensa cekung dan lensa
cembung.
 Siswa memperhatikan pembentukan
bayangan pada lensa cekung dan lensa
cembung.
Menanya
 Memberikan kesempatak kepada
siswa untuk bertanya tentang materi
yang dipelajarinya.
Mengasosiasi
 Siswa menjabarkan hasil temuannya
dalam bentuk tulisan
Mengkomunikasikan
 Siswa menyampaikan hasil temuannya




 Bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran
Evaluasi







KEGIATAN RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
Persiapan Situasi Kelas
 Mengkondisikan situasi kelas
Apresiasi
 Mengingat kembali materi yang sudah
dipelajari
Motivasi
 Memerikasa catatan siswa.
Orientasi
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini.
10 menit
Inti Pemberian Tes 70 menit
Penutup Pembahsan Soal. 10 menit
G. Media dan Sumber Pembelajaran
Media : LCD, PPT dan simulasi komputer (PhET)
Sumber : Buku Fisika kelas X kurikulum 2013, Penerbit : Erlangga.
H. Penilaian
Bentuk instrumen tes  pemahaman konsep dan tes keterampilan proses sains : Pilihan
Ganda.
Contoh Instrumen :
1. Seberkas sinar yang jatuh pada sebuah permukaan lensa maka sinar – sinar
tersebut akan dibiaskan dan dikumpulkan pada suatu titik yang disebut dengan
titik fokus. Sifat ini disebut dengan sifat konvergensi sinar oleh sebuah lensa.
Prinsip tersebut diilustrasikan oleh...
a. Kaca mata penderita rabun jauh
b. Proses terbentuknya pelangi
c. Lup yang digunakan  untuk menghasilkan titik api
d. Fatamorgana padang pasir
e. Langit yang berwarna biru saat siang hari.
2. Jika sebuah benda diletakkan pada jarak 7 cm di depan cermin cekung yang
bertitik fokus 6 cm, maka sifat bayangan yang terbentuk adalah...
a. Maya, tegak, diperbesar d. Nyata, terbalik, diperkecil
b. Maya, tegak, diperkecil e. Nyata, terbalik, sama besar.
c. Nyata, terbalik, diperbesar
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3. Dari 5 gambar di bawah ini, gambar yang menunjukkan bahwa sinar datang, sinar
pantul dan garis normal berada pada satu bidang datar adalah....




Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
Hasriah, S.Pd Fauziah
Nip. Nim : 20600112074
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
Satuan Pendidikan : MA DDI Tellu Limpoe Sidrap
Tahun Ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester : X / Genap
Sasaran pembelajaran : Optik Geometris







No. Soal Kunci Jawaban
1 C
Dari 5 gambar di bawah ini, gambar yang menunjukkan bahwa sinar





Gambar yang menunjukkan bahwa sinar datang, sinar pantul dan garis normal berada pada  satu bidang
datar ditunjukkan oleh gambar bagian C.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












No. Soal Kunci Jawaban
2 D
Seorang siswa melakukan percobaan dengan menggunakan
cermin datar dan lilin hingga memperoleh data percobaan yaitu :
Bayangan maya, sama tegak, sama besar, sama tinggi,
berlawanan arah.
Pertanyaan yang tepat untuk data yang diperoleh adalah...
a. Apakah judul percobaannya ?
b. Apa saja alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ?
c. Bagaimnakah perbandingan antara tingggi benda dan tingggi
bayangannya ?
d. Bagaimanakah pembentukan bayangan pada cermin datar ?
e. Bayangan maya atau nyatakah yang dibentuk oleh cermin ?
Pembahasan :
Sesuai dengn petunjuk yang ada bahwa pertanyaan yang sesuai dengan data yang diperoleh adalah
Bagaimanakah pembentukan bayangan pada cermin datar.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












langkah – langakah percobaan)
No. Soal Kunci Jawaban
3 E
Untuk melakukan percobaan jarak fokus lensa maka diperlukan






Susunan rangkain alat dan bahan yang benar adalah..
a. II, I, IV dan III
b. II, IV, I dan III
c. II, IV, III dan I
d. II, I, III, dan IV
e. II, III, IV dan I
Pembahasan :
Untuk mendapatkan hasil percobaan yang sesuai maka rangkaian alat dan bahan pada percobaan jarak
fokus lensa adalah Sumber cahaya, benda, lensa dan layar.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.













No. Soal Kunci Jawaban
4 D
Perhatikan gambar di bawah ini.
Untuk mengetahui pembentukan bayangan agar tampak fokus





e. Lensa dan layar
Pembahasan :
Untuk mengetahui bayangan yang terbentuk terlihat fokus maka bagian yang dapat digeser adalah
layarnya.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.













No. Soal Kunci Jawaban
5 E
Berikut adalah data percobaan jarak fokus lensa cembung dengan
titik fokus 6 cm.






Jika guru menambahkan data percobaan pada jarak 12 cm, maka





e. +10,5 ≤ ≤ +15
Pembahasan :
Jika data terletak pada jarak 12 cm, maka data tersebut berada diantara jarak 10 cm dan 14 cm.
Sehingga perkiraan jarak bayangan yang terbentuk adalah pada jarak +10,5 ≤ ≤ +15
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.













No. Soal Kunci Jawaban
6 C
Perhatikan gambar di samping
ini !
Jika sinar datang yang
diberikan membentuk sudut








Sesuai dengan bunyi hukum pemantulaan yang menyatakan bahwa “ sudut sinar datang sama dengan
sudut sinar pantu”. Sehingga berapupun sudut yang dibentuk oleh sinar datang maka sudut sinar
pantulnya pun akan membentuk sudut yang sama dengan sudut sinar datang.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












konsep yang telah dikuasi
untuk memecahkan masalah)
No. Soal Kunci Jawaban
7 B
Sebuah benda diletakkan di depan lensa cembung dengan titik fokus  f. Jika
benda tersebut digeser hingga berada di antara f dan 2f hingga membentuk







Jika benda digeser hingga berada di anatara titik f dan 2f  maka makaa gambar yang sesuai dengan pernytaan
tersebut adalah B
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.









temuan dalam bentuk tabel)
No. Soal Kunci Jawaban
8
Sekelompok siswa melakukan perconbaan tentang jarak fokus
lensa. Percobaan tersebut dilakukan sebanyak 5 kali pengambilan
data dengan jarak fokus lens sebesar 8 cm. Data pertama dengan
jaran benda s = 4 cm dan data seterusnya 2 kali jarak benda
pertama hingga mencapai data ke lima. Setelah melakukan
percobaan diperoleh jarakk bayangan s’ yaitu (-8 cm, 0, +24, +16
dan +10). Data tabel yang sesuai dengan hasil percobaan tersebut
adalah...
a.
Jarak benda s cm 4 8 16 32 64
Jarak bayangan s’ cm -8 0 +25 +16 +10
b.
Jarak benda s cm 4 16 32 64 128
Jarak bayangan s’ cm -8 0 +25 +16 +10
c.
Jarak benda s cm 4 8 12 16 20
Jarak bayangan s’ cm -8 0 +25 +16 +10
d.
Jarak benda s cm -8 0 +25 +16 +10
Jarak bayangan s’ cm 4 8 16 32 64
e.
Jarak benda s cm -8 0 +25 +16 +10
Jarak bayangan s’ cm 4 8 12 16 20
Pembahasan :
Berdasafrkan keterangan yang ada maka tabel yang sesuia yaitu
Jarak benda s cm 4 8 12 16 20
Jarak bayangan s’ cm -8 0 +25 +16 +10
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.











berdasarkan alat dan bahan
yang ada
No. Soal Kunci Jawaban
9 B
Pada gambar berikut ini ada beberapa alat dan bahan yang sering
digunakan dalam percobaan optik geometris. Judul percobaan
yang tepat berdasarkan alat dan bahan yang digunakan seperti
pada gambar adalah  ........
a. Jarak titik fokus lensa
b. Pemantulan dan pembiasan cahaya
c. Pembentukan bayangan
d. Sinar – sinar istimewa
e. Sifat – sifat cahaya
Pembahasan :
Dalam percobaan Pemantulan dan pembiasan cahaya alat dan bahan yang diperlukan yaitu : sumber
cahaya, busur, serta sebuah bidang.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.

















No. Soal Kunci Jawaban
10 A
Gambar di samping ini merupakan pembentukan
bayanagan pada lensa cembung pada titik  2f.  Jika
benda pada gambar tersebut di geser pada jarak
antara titik pusat (o) dan f, maka bayangan yang
terbentuk adalah....
a. c.                                     e.
b. d.
Pembahasan :
Jika benda digeser hingga berada benda berada di antara titik O dan F maka
pembentukan bayangannya yairu maya, tegak dan diperbesar seperti pada gambar
di samping.
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.





1 2 3 4
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KISI – KISI TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
Nama Sekolah : MA DDI Tellu Limpoe Sidrap
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X
Semester : II/Genap
Materi : Optik Geometris
Kompetensi Dasar Indikator Tujuan Pemebelajaran
Aspek Keterampilan Proses








































dan pembiasan pada cermin
dan lensa
√ 4





















pada cermin dan lensa
√ 8





KARTU SOAL PILIHAN GANDA
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA
Satuan Pendidikan : MA DDI Tellu Limpoe Sidrap
Tahun Ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester : X / Genap
Sasaran pembelajaran : Optik Geometris






suatu prinsip umum dengan
memberikan ilustrasi atau
contoh)
No. Soal Kunci Jawaban
1 C
Seberkas sinar yang jatuh pada sebuah permukaan lensa
maka sinar – sinar tersebut akan dibiaskan dan dikumpulkan
pada suatu titik yang disebut dengan titik fokus. Sifat ini
disebut dengan sifat konvergensi sinar oleh sebuah lensa.
Prinsip tersebut diilustrasikan oleh...
A. Kaca mata penderita rabun jauh
B. Proses terbentuknya pelangi
C. Lup yang digunakan  untuk menghasilkan titik api
D. Fatamorgana padang pasir
E. Langit yang berwarna biru saat siang hari.
Pembahasan :
Sifat konvergensi lensa merupakan sifat dari lensa cembung. Ilustarasi yang sesuai denga
peryantaan tersebut adalah Lup yang digunakan untuk menghasilkan titik api. Lup merupakan
sebuah alat yang tebuat dari lensa bikonveks, cahaya yang masuk pada lensa akan diteruskan
membentuk titik fokus.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















simbol, peta, tabel, diagram,
grafik, formula, dan persamaan
matematis kedalam bahasa
verbal atau sebaliknya)
No. Soal Kunci Jawaban
2 B
Seberkas sinar datang pada sebuah lensa menghasilkan
gambar seperti berikut.
Jika i adalah sudut sinar datang dan r adalah sudut sinar bias
terhadap garis normal, maka hubungan yang dapa ditarik
dari ilustrasi tersebut adalah ...
A. sin i = sin r





Sesuai dengan Hukum Snellius ketika sebarkas cahaya bergerak dari udara dengan sudut
datang i, cahaya akan dibelokkan mendekati garis normal dengan sudut  bias sehingga
persamaannya dapat dituliskan sebagai  n1 sin i = n2 sin r
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












konsep dalam bentuk visual
atau sebaliknya)
No. Soal Kunci Jawaban
3 B
Sebuah benda x diletakkan di depan sebuah cermin cekung
yang memiliki titik fokus f. Saat diamati, cermin tersebut
membentuk bayangan yang bersifat nyata, terbalik, dan
diperbesar. Berdasarkan sifat bayangan tersebut, maka





Bayangan bersifat nyata, terbalik dan diperbesar merupakan sifat bayangan pada cermin
cekung yang  benda terletak pada di antar titik fokus dan dua kali titik fokus. Sehinga jawaban
yang tepat adalah B
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.













berbagai bentuk bacaan secara
jelas dan mnedalam)




Seorang penyelam yang ada
di dasar kolam akan melihat
seorang anak yang berdiri di
pinggir kolam pada posisi
yang lebih jauh dari posisi
sebenarnya (seperti pada
gambar). Berdasarkan hukum Snellius, hal ini terjadi
karena….
A. Indeks bias medium penyelam lebih besar dari pada
indeks bias medium anak.
B. Indeks bias medium penyelam lebih kecil dari pada
indeks biasa medium anak.
C. Indeks bias medium penyelam sama dengan indeks
bias medium anak.
D. Cahaya yang berasal dari medium anak dibiaskan
menjauhi garis normal.
E. Cahaya yang berasal dari medium penyelam dibiaskan
mendekati garis normal.
Pembahasan :
Tinjau Hukum Snellius Pembiasan sinar datang dari medium kurang rapat menuju medium
lebih rapat akan dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya sinar datang dari medium
lebing rapat menuju medium kurang rapat akan dibiaskan menjauhi garis normal.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.

















No. Soal Kunci Jawaban
5 C
Ketika sebuah benda diletakkan di depan sebuah cermin
datar, maka bayangan yang terbentuk menalami pembolak
balikan muka belakang. Sifat bayangan yang pada cermin
datar adalah..
A. Nyata, terbalik,  diperbesar.
B. Nayata terbalik, diperkecil
C. Maya, tegak, sama besar.
D. Maya, tegak, diperbesar.
E. Maya, tegak, diperkecil
Pembahasan :
Berikut ini sifat sifat bayangan pada cermin datar adalah
a. Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin
b. Bayangan maya
c. Ukurannya sama dengan ukuran benda
d. Bayangan yang terbentuk tegak, menghadapa berlawanan arah denga benda
e. Bentuk bayanagn sama dengan bentuk benda.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















tepat ketika menafsirkan suatu
data)
No. Soal Kunci Jawaban
6 B
Tabel di samping  merupakan
data-data hasil percobaan
jarak fokus lensa dengan
menggunakan sebuah lensa
cembung dengan titik fokus
sebesar 10 cm. Berdasarkan
data tersebut, maka lensa akan
membentuk bayangan yang





C. 4 ≤ ≤ 9
D. 13 ≤ ≤ 25
E. ≤ 25
Pembahasan :
Berdasarkan data, bayangn bersifat maya dan tegak bila berada di Ruangan I yang berarti s≤ 9 .
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.



























akibat dari tindakan tertentu)
No. Soal Kunci Jawaban
7 B
Perhatikan gambar berikut ini:
Dari gambar diketahui, f adalah titik fokus cermin dan C
adalah pusat kelengkungan cermin. Jika lilin (S) digerakkan
secara perlahan menjauhi cermin, maka bayangan lilin (I)
akan…
A. Semakin besar D. Tidak bergeser
B. Semakin kecil E. Bergeser mendekati cermin
C. Tetap sama
Pembahasan
Sesuai dengan Sinar sinar istimewa pada cermin cekung.
1. Sinar datang sejajar sumbu utama akan dipantulkan melalui titik fokus
2. Sinar datang melalui titik fokus akan dipantulakn sejajar dengan sumbu utama
3. Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan akan dipantulkan kembali.
Sesuai dengan pembentukan bayangan pada cermin cembung yaitu maya, tegak dan diperkecil
dan berada di R1 dibelakang cermin.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.

















No. Soal Kunci Jawaban
8 C
Jika sebuah benda diletakkan pada jarak 7 cm di depan
cermin cekung yang bertitik fokus 6 cm, maka sifat
bayangan yang terbentuk adalah...
A. Maya, tegak, diperbesar
B. Maya, tegak, diperkecil
C. Nyata, terbalik, diperbesar
D. Nyata, terbalik, diperkecil
E. Nyata, terbalik, sama besar.
Pembahasan :
Diketahui bahwa titik fokus cermin yaitu 6 cm, sedangkan benda berada pada jarak 7 cm,
sehingga dapat dikatakan bahwa benda tersebut berada diantara titik fokus dan titik
kelengkungan yang berarti terletak di ruangan II sehinggga bayangan yang terbentuk nyata,
terbalik, dan diperbesar.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.













suatu data dalam sekumpulan
data dilihat dari
kecenderungnnya)







jarak fokus 5 cm.
Berdasarkan data-data
tersebut, jika benda
diletakkan pada jarak lebih
dari 20 cm, maka
bayangan yang terbentuk
akan berada pada jarak…A. +8,6 ≤ ′ ≤ +6,6





Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.































batasan yang tepat ketika
memprediksi data.)





bayangan yang terjadi, di
manakah posisi anak...
A. Posisi anak di antara titik o dan f
B. Posisi anak tepat di titik f
C. Posisi anak di antara titik f dan 2f
D. Posisi anak tepat di titik 2f
E. Posisi anak di antara 2f dan 3f
Pembahasan :
Beradasarkan gambar bayangan terletak di antara titik f dan 2f atau dapat dikatakan bahwa
bayangan tersebut berada pada R. II, sehingga berdasarkan Dalil Esbach yang mnyatakan Jumlah
R.benda + R.bayangan = 5, maka anak tersebut berdiri di anatara 2f dan 3f. (R.III).
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.












suatu prinsip umum dengan
memberikan ilustrasi atau
contoh)
No. Soal Kunci Jawaban
11 D
Pembiasan cahaya merupakan peristiwa pembelokan berkas
cahaya yang melewati dua medium yang berbeda. Berdasrkan
pengertian tersebut, manakah dari pernyataan beriku ini yang
tidak termasuk peristiwa pembiasan cahaya...
A. Kolam menjadi terlihat lebih dangkal dari aslinya bila
dilihat dari atas.
B. Ikan yang berada di dalam aquarium akan terlihat lenih
besar dari aslinya.
C. Terjadinya pelangi setelah hujan
D. Seorang anak sedang bercermin.
E. Sendok yang dimasukkan ke dalam air akan terlihat patah
Pembahasan :
Berdasarkan pengertian pembiasan yang merupakan peristiwa pembelokan cahaya yang melewati dua
medium yang berbeda. Jadi penerapanya yng bukan merupakan peristiwa pembiasan adalah seorang
anak yang sedang bercermin.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
















simbol, peta, tabel, diagram,
grafik, formula, dan persamaan
matematis kedalam bahasa
verbal atau sebaliknya)
No. Soal Kunci Jawaban
12 D
Indeks bias mutlak didefinisikan sebagai perbandingan cepat
rambat cahaya di ruang hampa terhadap cepat rambat cahaya
dalam medium. Berdasarkan definisi tersebut indeks bias
mutlak dapat dinyataakan secara matematis...
A. n = c . v





Inndeks bias mutlak adalah perbandingan cepat rambat cahaya di ruang hampa terhadap cepat
rambat cahaya dalam medium.
Indeks bias = n, cepat rambat cahaya di ruang hampa c, dan cepat rambat cahaya dalam
medium v. Jadi secaa matemati dapat dituliskan sebagai n =
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.














konsep dalam bentuk visual
atau sebaliknya)
No. Soal Kunci Jawaban
13 E
Seorang guru menjelaskan kepada siswanya mengenai sinar
– sinar istemewa terhadap lensa cekung. Adapun sinar
istimewa pada lensa cekung yang pertama adalah “sinar
datang sejajar sumbu utama dibiaskan seakan – akan berasal






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.













berbagai bentuk bacaan secara
jelas dan mnedalam)
No. Soal Kunci Jawaban
14 B
Perhatikan gambar di samping:
Cermin yang berada di depan
orang tersebut adalah salah
satu jenis cermin yang
digunakan pada teleskop ruang
angkasa Hubble untuk





A. Cerminnya cembung dan bayangannya maya
B. Cerminnya cekung dan bayangannya maya
C. Cerminnya cembung dan bayangannya nyata
D. Cerminnya cekung dan bayangannya nyata
E. Cerminnya datar dan bayangannya maya
Pembahasan :
Jenis cermin yang digunakan pada gambar adalah cemin cekung. Adapun pembentukan
bayangannya adalah maya, tegak dan diperbesar.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.




















No. Soal Kunci Jawaban
15 A
Berikut ini adalah data-data hasil percobaan
jarak fokus lensa dengan menggunakan lensa
konvergen yang memiliki jarak fokus 5 cm.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari data-data
di atas adalah….
A. Benda yang diletakkan pada jarak s dan
lebih kecil dari jarak fokus f akan
menghasilkan bayangan ′ yang seletak
dengan benda.
B. Benda yang diletakkan pada jarak s dan
lebih kecil dari jarak fokus f akan
menghasilkan bayangan ′ di ruang yang
sama dengan ruang benda.
C. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih kecil dari jarak fokus f
akan  menghasilkan bayangan ′ yang berseberangan dengan benda.
D. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih besar dari jarak fokus f
akan menghasilkan bayangan ′ yang seletak dengan benda.
E. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih besar dari jarak fokus f
akan menghasilkan bayangan ′ di ruang yang sama dengan ruang
benda.
Pembahasan :
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
































No. Soal Kunci Jawaban
16 B
Sebuah paku 3 cm terletak 40 cm di depan cermin cekung
berjari – jari 40 cm.
(1) Bayangan terletak 40 cm di depan cermin
(2) Bayangan diperbesar
(3) Bayangan bersifat nyata.
(4) Fokus cermin adalah 40 cm.
Pernyataan yang benar adalah..
A. (1), (2) dan (3)
B. (1) dan (3)




Jika cermin cekung mempunyai jari – jari kelengkungan sebesar 40 cm, maka dapat dikatakan
bahwa titik fokus cermin tersebut berada jarak 20 cm. Sehingga mengghasilkan pembentukan
bayangan pada titik 2f atau pada titik 40 cm, nyata di depan cermin, terbalik dan sama besar.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















akibat dari tindakan tertentu)
No. Soal Kunci Jawaban
17 B
Sebuah benda diletakkan di depan sebuah lensa bikonveks
dan berada di jarak dua kali titik fokus lensa. Bayangan yang
terbentuk di layar adalah terbalik dan sama besar dengan
ukuran benda. Saat benda digeser sehingga jaraknya berada
di antara dua kali titik fokus dan titik fokus lensa, bayangan
yang terbentuk menjadi lebih besar dan terbalik. Jika benda
digeser kembali sedemikian rupa sehingga lebih besar dari
dua kali titik fokus lensa sampai tak berhingga, maka
bayangan yang terbentuk adalah….
A. Bayangan benda terbalik dan semakin besar
B. Bayangan benda terbalik dan semakin kecil
C. Bayangan benda tegak dan semakin kecil
D. Sama besar dengan ukuran benda
E. Tidak terbentuk bayangan
Pembahasan
Pembentukan bayangan pada lennsa cembung berbeda setiap ruangan yang di tempati benda.
Jika benda berada di :
ruangan I (antara cermin  dan titik fokus (f) adalah bayangan besifat maya,  tegak dan
diperbesar.
ruangan II ( antara f dan 2f)  bayangan bersifat Nyata, terbalik dan diperbesar.
Ruangan III ( 2f ke atas) maka bayangan bersifat nyata, terbalik dan diperkecil.
Pada soal, benda digeser hingga tak terhinga sehingga dapat dikatakan bahwa jarak benda
dengan lensa akan semakin jauh yang berarti benda tersebut berada di R.3. jadi pembentukan
bayangannya adalah bayangan benda terbalik dan semakin kecil.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















No. Soal Kunci Jawaban
18
Perhatikan gambar di samping:
Sebuah sinar yang datang dari udara
(indeks bias ni) dibiaskan melalui tiga buah
medium seperti pada gambar, dengan
indeks bias masing-masing adalah n1, n2,
dan n3 Sinar datang tersebut membentuk
sudut sebesar terhadap garis normal.
Jika n1 > n2 > n3 dan ni < n1, n2, n3, maka
pernyataan yang benar berikut ini sesuai dengan hukum Snellius
adalah…..
A. Sudut sinar bias pada medium 1 lebih besar dari medium 2
B. Sudut sinar bias pada medium 1 lebih besar dari medium 3
C. Sudut sinar bias pada medium 2 lebih besar dari medium 3
D. Sudut sinar bias pada medium 2 lebih kecil dari medium 1
E. Sudut sinar bias pada medium 2 lebih kecil dari medium 3
Pembahasan :
Berdasarkan hukum Snellius Pembiasan yang menyatakan bahwa “ Sinar datang dari medium
kurang rapat menuju ke medium yang lebih rapat akan dibiaskan mendekati garis normal dan
sinar datang dari medium lebih rapat ke medium kurang rapat akan dibiaskan menjauhi garis
normal”
Berdasarkan gambar Sinar datang dari medium kurang rapat, sehingga sinar bias medium 1
mendekati garis normal. Selanjutnya sinar datang dari medium 1 lebih rapat ke garis normal
sehingga di biaskan menjauhi garis normal. Dan sinar datang dari medium 2 kurang rapat ke garis
normal, sehingga pembiasan pada medium 3 mendekati garis normal.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.















dalam bentuk visual atau
sebaliknya)
No. Soal Kunci Jawaban
19 C
Seberkas sinar dengan sudut tertentu terhadap garis normla mengenai
permukaan kaca plan paralel sehingga sinarnya terbias. Jika kerapatan
medium dari sinar datang lebih besar dari kerapatan kaca plan paralel,





Tinjau Hukum Snellius pembiasan cahaya.
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.
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SKOR






akibat dari tindakan tertentu.)
No. Soal Kunci Jawaban
20 B
Sebuah benda diletakkan di depan sebuah cermin cekung seperti
pada gambar.
Sifat bayangan dan posisi bayangan berdasarkan posisi benda
pada gambar adalah...
A. Maya, terbalik, diperbesar, II
B. Nyata, terbalik, diperbesar, III
C. Nyata, tegak, diperbesar, II
D. Maya, tegak, diperkecil, IV
E. Maya, terbalik, diperkecil, I
Pembahasan :
Jik benda yang diletakkan di ruangan II menunakan cermin cekung,
maka pembentukan bayangannya adalah  Nyata, terbalik, dipebesar
dan berada di R.III
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.







KISI – KISI TES PEMAHAMAN KONSEP
Nama Sekolah : MA DDI Tellu Limpoe Sidrap
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X
Semester : II/Genap
Materi : Optik Geometris
Kompetensi
Dasar Indikator Tujuan Pemebelajaran






























dan pembiasan cahaya oleh cermin
dan lensa √ 8-9,18,20








MA DDI TELLU LIMPOE SIDRAP
Mata Pelajaran : Optik Geometris
Kelas : X
Nama Observer : Hasriah, S.Pd
Aspek Yang Diamati Ya Tidak
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru mengkondisikan situasi kelas
2 Guru memenyiapkan media pembelajaran
3 Guru memotivasi siswa
4 Guru memberikan apresiasi kepada siswa
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
1 Guru menjelaskan materi terkait dengan menggunakan media
simulasi PhET (Physich Education Technology) kepada siswa.
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
pertanyaan mengenai materi pembelajaran
3 Guru meminta siswa menjabarkan hasil pembelajaran dalam
bentuk tulisan.
4 Guru meminta siswa menyamapikan hasil yang telah ditulis
secara lisan.
Kegiatan Penutup
1 Guru bersama siswa menyimpulkaan materi pembelajaran
2 Guru bersama siswa mengevauasi proses berlangsungnya
pembelajaran.






LEMBAR PENGAMATAN  SISWA
MA DDI TELLU LIMPOE SIDRAP
Mata Pelajaran : Optik Geometris
Kelas : X
Nama Observer : Hasriah, S.Pd
Aspek Yang Diamati Ya Tidak
Kegiatan Pendahuluan
1 Siswa mperhatikan  guru saat mengkodisikan kelas.
2 Siswa memperhatikan guru saat memberikan motivasi
3 Siswa menjawab saat guru memberikan apresiasi
4 Siswa memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti
1 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi
2 Siswa bertanya terkait materi yang dijelaskan guru
3 Siswa menuliskan materi yang dipelajari
4 Siswa menyampaikan materi yang dipelajari dalam bentuk
lisan.
Kegiatan Penutup
1 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
2 Siswa memberikan saran terkait proses berlangsungnya
kegiatan pembelajaran.








B.1 Daftar Nama Siswa Matching
B.2 Perolehan Skor Tes Keterampilan Proses Saians
B.3 Perolehan Skor Tes Pemahaman Konsep
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DAFTAR NAMA SISWA MATCHING
No Nama Siswa Kelas Eksperimen(X.b)
Nama Siswa Kelas Kontrol
(X.a)
1 Agung Achsari Agussalim
2 Hamka Ahmad Furqan
3 Irwan Andika
4 Miftahul Hasri Hasfah
5 Muhammad Agus Husein
6 Faturrahman Imran H. Rusdi
7 Muh. Yusril Rauf irwin
8 Rusli Muh.Adiansyah
9 Sabaruddin Muh. Akbar
10 Yusril Rahmat Paksi
11 Ayu Linda Sari Wais Al-Qoarni
12 Ema Melana Yunus
13 hasniati Ayu Kurnia
14 Hesti Puji Rastutu Chadija
15 Mariana Malla Eva Marlina Jamal
16 Nirmalasari C Indrawati
17 Nur aeni Musdalifah
18 Nurpadila Mutiara
19 Nursyam Nurfaidah S
20 Rabuiatul Adawiyah Nurul Mutmainnah
21 Rahma Rahma
22 Risma Riska Ardni
23 Sri Wulandari Sitti Mukshlisan
24 Vira verdianan sari Sri Wahyuni N
25 Ulwiyah
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DAFTAR PEROLEHAN SKOR KETERAMPILAN PROSES SISWA
KELAS X MA DDI TELLU LIMPOE
A. Kelas Eksperimen
No. Nama No. Soal KPS Jumlah Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
1 Agung Achsari 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80
2 Hamka 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70
3 Miftahul Hasri 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 70
4 Muhammad Agus 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 60
5 Faturrahman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
6 Rusli 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70
7 Yusril 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 60
8 Ayu Linda Sari 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80
9 Ema Melana 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70
10 hasniati 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90
11 Hesti Puji Rastutu 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 60
12 Mariana Malla 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90
13 Nurpadila 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 6 60
14 Rabuiatul Adawiyah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80
15 Vira verdianan sari 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90
Jumlah 15 13 15 14 6 14 6 7 15 8
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B. Kelas Kontrol
No. Nama No. Soal KPS Jumlah Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 benar
1 Agussalim 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 6 60
2 Andika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 40
3 Husein 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 4 40
5 Rahmat Paksi 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 30
6 Imran H. Rusdi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90
9 Muh. Akbar 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 50
10 Ahmad Furqan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 20
14 Nurfaidah S 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6 60
15 Chadija 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50
16 Sri Wahyuni N 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70
17 Nurul Mutmainnah 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 30
19 Indrawati 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70
20 Ulwiyah 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 20
24 Eva Marlina Jamal 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 6 60
25 Musdalifah 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70
JUMLAH 12 9 6 9 7 6 5 7 9 6
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DAFTAR PEROLEHAN SKOR TES PEMAHAMAN KONSEP
KELAS X MA DDI TELLU LIMPOE SIDRAP
A. Kelas Eksperimen
No. Nama No. Soal Pemahaman Konsep Jumlah Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Benar
1 Agung Achsari 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 15 75
2 Hamka 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 70
3 Miftahul Hasri 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 9 45
4 Muhammad Agus 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 11 55
5 Faturrahman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 14 70
6 Rusli 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 13 65
7 Yusril 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 9 45
8 Ayu Linda Sari 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80
9 Ema Melana 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 35
10 hasniati 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17 85
11 Hesti Puji Rastutu 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 8 40
12 Mariana Malla 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 6 30
13 Nurpadila 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 13 65
14 Rabuiatul Adawiyah 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 12 60
15 Vira verdianan sari 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 10 50
Jumlah 12 6 11 9 11 11 13 9 8 11 9 5 7 8 4 6 6 7 10 11
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B. Kelas Kontrol
No. Nama No. Soal Pemahaman Konsep Jumlah Nilai1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 benar
1 Agussalim 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 65
2 Andika 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10 50
3 Husein 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 40
4 Rahmat Paksi 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 7 35
5 Imran H. Rusdi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90
6 Muh. Akbar 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 12 60
7 Ahmad Furqan 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 10 50
8 Nurfaidah S 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 13 65
9 Chadija 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 9 45
10 Sri Wahyuni N 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 14 70
11 Nurul Mutmainnah 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 9 45
12 Indrawati 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13 65
13 Ulwiyah 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 8 40
14 Eva Marlina Jamal 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 12 60
15 Musdalifah 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 11 55




C.1 Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen
C.2 Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol
C.3 Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen




TES KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Nilai Maksimum = 100 
Nilai Minimum = 60 
N   = 15 
No Xi Fi xi.fi xi-x (xi-x)^2  fi(xi-x)^2 
1 100 1 100 24,67 608,6089 608,6089 
2 90 3 270 14,67 215,2089 645,6267 
3 80 3 240 4,67 21,8089 65,4267 
4 70 4 280 -5,33 28,4089 113,6356 
5 60 4 240 -15,33 235,0089 940,0356 
Jumlah 400 15 1130 23,35 1109,045 2373,334 
 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
    
  
 
  = 75,33 
 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
       
      
 
S  = √       
    = 13,01 
 
Menghitung nilai varians : 
   = (13,01)2 





Koefesien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
 = 
    
      
 x 100 % 
 = 7,68 % 
 
DESKRIPTIF HASIL KETERAMPILAN PROSES SAINS  SISWA KELAS 























60,00 4 26,7 26,7 26,7 
70,00 4 26,7 26,7 53,3 
80,00 3 20,0 20,0 73,3 
90,00 3 20,0 20,0 93,3 
100,00 1 6,7 6,7 100,0 







KATEGORISASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Nilai Maksimum  : 100 
Nilai Minimum : 60 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-19 0  0 Sangat Rendah 
2 20-39 0 0 Rendah 
3. 40-59 0 0 Sedang 
4. 60-79 8 53,33 Tinggi 
5. 80-100 7 46,66 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 99,99 
 
 











0-19 20-39 40-59 60-79 80-100
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Siswa  




ANALISIS DESKRIPTIF  
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 
KELAS KONTROL 
 
Nilai Maksimum = 90 
Nilai Minimum = 20 
N   = 15 
No Xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 90 1 90 39,34 1547,636 1547,636 
2 70 3 210 19,34 374,0356 1122,107 
3 60 3 180 9,34 87,2356 261,7068 
4 50 2 100 -0,66 0,4356 0,8712 
5 40 2 80 -10,66 113,6356 227,2712 
6 30 2 60 -20,66 426,8356 853,6712 
7 20 2 40 -30,66 940,0356 1880,071 
Jumlah 360 15 760 5,38 3489,849 5893,334 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
   
  
 
  = 50,66 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
        
      
 
S  = √       
    = 20,51 
Menghitung nilai varians : 
   = (20,51)2 






Koefesien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
 = 
     
     
 x 100 % 
 = 4,87 % 
 
ANALISIS DESKRIPTIF 

























20,00 2 13,3 13,3 13,3 
30,00 2 13,3 13,3 26,7 
40,00 2 13,3 13,3 40,0 
50,00 2 13,3 13,3 53,3 
60,00 3 20,0 20,0 73,3 
70,00 3 20,0 20,0 93,3 
90,00 1 6,7 6,7 100,0 





KATEGORISASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Nilai Maksimum  : 90 
Nilai Minimum : 20 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-19 0  0 Sangat Rendah 
2 20-39 4 26,66 Rendah 
3. 40-59 4 26,66 Sedang 
4. 60-79 6 40 Tinggi 
5. 80-100 1 6,66 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 99,98 
 
 
HISTOGRAM KATEGORISASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 










0-19 20-39 40-59 60-79 80-100
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 





ANALIS DESKRIPTIF  
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
Nilai Maksimum = 85 
Nilai Minimum = 30 
N   = 15 
No Xi Fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 85 1 85 27 729 729 
2 80 1 80 22 484 484 
3 75 1 75 17 289 289 
4 70 2 140 12 144 288 
5 65 2 130 7 49 98 
6 60 1 60 2 4 4 
7 55 1 55 -3 9 9 
8 50 1 50 -8 64 64 
9 45 2 90 -13 169 338 
10 40 1 40 -18 324 324 
11 35 1 35 -23 529 529 
12 30 1 30 -28 784 784 
Jumlah 690 15 870 -6 3578 3940 
 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
   
  
 
  = 58 
 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
    
      
 
S  = √       




Menghitung nilai varians : 
   = (16,77)2 
     = 281,23 
 
Koefesien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
 = 
     
     
 x 100 % 
 = 5,96 % 
 
ANALISIS DESKRIPTIF 






































30,00 1 6,7 6,7 6,7 
35,00 1 6,7 6,7 13,3 
40,00 1 6,7 6,7 20,0 
45,00 2 13,3 13,3 33,3 
50,00 1 6,7 6,7 40,0 
55,00 1 6,7 6,7 46,7 
60,00 1 6,7 6,7 53,3 
65,00 2 13,3 13,3 66,7 
70,00 2 13,3 13,3 80,0 
75,00 1 6,7 6,7 86,7 
80,00 1 6,7 6,7 93,3 
85,00 1 6,7 6,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0  
 
 
KATEGORISASI PEMAHAMAN KONSEP 
Nilai Maksimum  : 85 
Nilai Minimum : 30 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-19 0 0 Sangat Rendah 
2 20-39 2 13,33 Rendah 
3. 40-59 5 33,33 Sedang 
4. 60-79 6 40 Tinggi 
5. 80-100 2 13,33 Sangat Tinggi 
























0-19 20-39 40-59 60-79 80-100
Sangat Rendah Rendah Sedang Tingggi Sangat Tinggi 





TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA KELAS KONTROL 
 
Nilai Maksimum = 90 
Nilai Minimum = 35 
N   = 15 
No Xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 90 1 90 34,67 1202,009 1202,009 
2 70 1 70 14,67 215,2089 215,2089 
3 65 3 195 9,67 93,5089 280,5267 
4 60 2 120 4,67 21,8089 43,6178 
5 55 1 55 -0,33 0,1089 0,1089 
6 50 2 100 -5,33 28,4089 56,8178 
7 45 2 90 -10,33 106,7089 213,4178 
8 40 1 40 -15,33 235,0089 235,0089 
9 35 2 70 -20,33 413,3089 826,6178 
Jumlah 510 15 830 12,03 2316,08 3073,334 
 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
   
  
 
  = 55,33 
 
Menghitung Standar Deviasi : 
  = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
       
      
 
S  = √       
    = 14,81 
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Menghitung nilai varians : 
   = (14,81)2 
     = 219,33 
Koefesien Variasi : 
KV  =
              
         
 x 100% 
 = 
    
      
 x 100 % 
 = 6,75 % 
 
ANALISIS DESKRIPTIF 







































35,00 2 13,3 13,3 13,3 
40,00 1 6,7 6,7 20,0 
45,00 2 13,3 13,3 33,3 
50,00 2 13,3 13,3 46,7 
55,00 1 6,7 6,7 53,3 
60,00 2 13,3 13,3 66,7 
65,00 3 20,0 20,0 86,7 
70,00 1 6,7 6,7 93,3 
90,00 1 6,7 6,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0  
 
 
KATEGORISASI PEMAHAMAN KONSEP 
Nilai Maksimum  : 90 
Nilai Minimum : 35 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-19 0  0 Sangat Rendah 
2 20-39 2 13,33 Rendah 
3. 40-59 6 40 Sedang 
4. 60-79 6 40 Tinggi 
5. 80-100 1 6,66 Sangat Tinggi 










HISTOGRAM KATEGORISASI  


















0-19 20-39 40-59 60-79 80-100
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 





D.1 Uji Normalitas KPS Kelas Eksperimen
D.2 Uji Normalitas KPS Kelas Kontrol
D.3 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas
Eksperimen
D.4 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas
Kontrol
D.5 Uji  Homogen Ketrampilan Proses Sains
D.6 Uji Homogen Pemahaman Konsep
D.7 Uji  Hipotesis Keterampilan Proses Sains




UJI NORMALITAS  
KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS EKSPERIMEN 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
 
  |        )     )| 
Dimana: 
    ) = Frekuensi kumulatif teoritis 
   )  = Frekuensi kumulatif observasi 




fi fk s(x)=fk/∑fi z = xi-x/sd ztabel Fo(x)=0,5-ztabel D=maks(Fo(x)-S(x)) 
1 100 1 1 0,07 1,90 0,4713 0,0287 -0,038 
2 90 3 4 0,27 1,13 0,2386 0,2614 -0,005 
3 80 3 7 0,47 0,36 0,1368 0,3632 -0,103 
4 70 4 11 0,73 -0,41 0,1554 0,6554 -0,078 
5 60 4 15 1 -1,18 0,379 0,879 -0,121 
Jml. 400 15             
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,121 dan Dtabel = 0,338 pada 
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan 






PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
KETERAMPILAN 
PROSES SAINS 








Mean 75,3333 3,36178 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 74,8148  
Median 70,0000  
Variance 169,524  
Std. Deviation 13,02013  
Minimum 60,00  
Maximum 100,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 30,00  
Skewness ,364 ,580 














Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KETERAMPILAN 
PROSES SAINS 
,192 15 ,141 ,903 15 ,107 














fi fk s(x)=fk/∑fi z = xi-x/sd ztabel Fo(x)=0,5-ztabel D=maks(Fo(x)-S(x)) 
1 90 1 1 0,07 1,92 0,4719 0,0281 -0,039 
2 70 3 4 0,27 0,94 0,3264 0,1736 -0,093 
3 60 3 7 0,47 0,46 0,1736 0,3264 -0,140 
4 50 2 9 0,60 -0,03 0,012 0,512 -0,088 
5 40 2 11 0,73 -0,52 0,195 0,695 -0,038 
6 30 2 13 0,87 -1,01 0,3413 0,8413 -0,025 
7 20 2 15 1,00 -1,49 0,4319 0,9319 -0,068 
Jmlh 360 15 
       
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,140 dan Dtabel = 0,338  pda 
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan 











UJI NORMALITAS DENGAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
KETERAMPILAN 
PROSES SAINS 








Mean 50,6667 5,29750 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 50,1852  
Median 50,0000  
Variance 420,952  
Std. Deviation 20,51712  
Minimum 20,00  
Maximum 90,00  
Range 70,00  
Interquartile Range 40,00  
Skewness ,069 ,580 


















 ,954 15 ,587 
*. This is a lower bound of the true significance. 











PEMAHAMAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN 
 Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
  |        )     )| 
Dimana: 
    ) = Frekuensi kumulatif teoritis 
   )  = Frekuensi kumulatif observasi 




fi fk s(x)=fk/∑fi z = xi-x/sd ztabel Fo(x)=0,5- ztabel D=maks(Fo(x)-S(x)) 
1 85 1 1 0,07 1,61 0,4463 0,0537 -0,013 
2 80 1 2 0,13 1,31 0,4049 0,0951 -0,048 
3 75 1 3 0,20 1,01 0,3438 0,1562 -0,044 
4 70 2 5 0,33 0,72 0,2642 0,2358 -0,108 
5 65 2 7 0,47 0,42 0,1628 0,3372 -0,139 
6 60 1 8 0,53 0,12 0,0478 0,4522 -0,081 
7 55 1 9 0,60 -0,18 0,0714 0,5714 -0,032 
8 50 1 10 0,67 -0,48 0,1844 0,6844 0,029 
9 45 2 12 0,80 -0,78 0,2823 0,7823 -0,028 
10 40 1 13 0,87 -1,07 0,3577 0,8577 -0,018 
11 35 1 14 0,93 -1,37 0,4147 0,9147 -0,02 
12 30 1 15 1,00 -1,67 0,4525 0,9525 -0,05 
Jmlh 690 15 
       
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 




Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,139 dan Dtabel = 0,338 pada 
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
PEMAHAMAN 
KONSEP 








Mean 58,0000 4,33150 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 58,0556  
Median 60,0000  
Variance 281,429  
Std. Deviation 16,77583  
Minimum 30,00  
Maximum 85,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 25,00  
Skewness -,096 ,580 















 ,968 15 ,834 
*. This is a lower bound of the true significance. 


















fi fk s(x)=fk/∑fi z = xi-x/sd ztabel Fo(x)=0,5-ztabel D=maks(Fo(x)-S(x)) 
1 90 1 1 0,07 2,34 0,4904 0,0096 -0,057 
2 70 1 2 0,13 0,99 0,3389 0,1611 0,028 
3 65 3 5 0,33 0,65 0,2422 0,2578 -0,076 
4 60 2 7 0,47 0,32 0,1217 0,3783 -0,088 
5 55 1 8 0,53 -0,02 0,008 0,508 -0,025 
6 50 2 10 0,67 -0,36 0,1368 0,6368 -0,030 
7 45 2 12 0,80 -0,70 0,2549 0,7549 -0,045 
8 40 1 13 0,87 -1,04 0,3485 0,8485 -0,018 
9 35 2 15 1,00 -1,37 0,4147 0,9147 -0,085 
Jmlh 510 15             
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,088 dan Dtabel = 0,338  pda 
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan 










UJI NORMALITAS DENGAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
PemahamanKonse
p 








Mean 55,3333 3,82556 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 54,5370  
Median 55,0000  
Variance 219,524  
Std. Deviation 14,81634  
Minimum 35,00  
Maximum 90,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness ,628 ,580 




















 ,946 15 ,460 
*. This is a lower bound of the true significance. 














UJI HOMOGENITAS VARIANS 
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 15 
Jumlah sampel kelas kontrol = 15 
Total sampel = 30 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 13,01 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 20,51 
Varians kelas eksperimen (  
 ) = 169,26 
Varians kelas kontrol (  
 ) = 420,66 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
 
     
                
                
 
Analisis: 
     
    
 
    
  
           
     
      
 
      2,48 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = k – 1 = 2 – 1 = 1 
V2 = dkpenyebut = n – k = 15 – 2 = 13 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 




Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa 
Fhitung = 2,48< Ftabel = 4,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari 
kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
 
2. PERHITUNGAN DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 KELAS Cases 
 Valid Missing Total 







15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 













Mean 75,3333 3,36178 










5% Trimmed Mean 74,8148  
Median 70,0000  
Variance 169,524  
Std. Deviation 13,02013  
Minimum 60,00  
Maximum 100,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 30,00  
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Skewness ,364 ,580 
Kurtosis -,960 1,121 
DEMONSTRA
SI 
Mean 50,6667 5,29750 










5% Trimmed Mean 50,1852  
Median 50,0000  
Variance 420,952  
Std. Deviation 20,51712  
Minimum 20,00  
Maximum 90,00  
Range 70,00  
Interquartile Range 40,00  
Skewness ,069 ,580 
Kurtosis -,672 1,121 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 





Based on Mean 3,013 1 28 ,094 
Based on Median 2,675 1 28 ,113 
Based on Median and with 
adjusted df 
2,675 1 26,635 ,114 
Based on trimmed mean 2,970 1 28 ,096 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.094. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 







UJI HOMOGENITAS VARIANS 
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 15 
Jumlah sampel kelas kontrol = 15 
Total sampel = 30 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 16,77 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 14,81 
Varians kelas eksperimen (  
 ) = 281,23 
Varians kelas kontrol (  
 ) = 219,33 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
     
                
                
 
Analisis: 
     
    
 
    
  
 
      
      
 
      1,28 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = k – 1 = 2 – 1 = 1 
V2 = dkpenyebut = n – k = 15 – 2 = 13 
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Taraf signifikan ( ) = 0.05 
                                             4,67 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 1,28< 
Ftabel = 4,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
Case Processing Summary 
 KELAS Cases 
 Valid Missing Total 







15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 











Mean 58,0000 4,33150 










5% Trimmed Mean 58,0556  
Median 60,0000  
Variance 281,429  
Std. Deviation 16,77583  
Minimum 30,00  





Range 55,00  
Interquartile Range 25,00  
Skewness -,096 ,580 
Kurtosis -1,055 1,121 
DEMONSTRASI 
Mean 55,3333 3,82556 










5% Trimmed Mean 54,5370  
Median 55,0000  
Variance 219,524  
Std. Deviation 14,81634  
Minimum 35,00  
Maximum 90,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness ,628 ,580 
Kurtosis ,653 1,121 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
PEMAHAMAN 
KONSEP 
Based on Mean ,638 1 28 ,431 
Based on Median ,546 1 28 ,466 
Based on Median and 
with adjusted df 
,546 1 27,995 ,466 
Based on trimmed 
mean 
,629 1 28 ,434 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.431 Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar fisika siswa berasal dari populasi yang homogen. 
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UJI HIPOTESIS PENELITIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (n) 15 15 
Rata-rata ( ̅) 75,33 50,66 
Standar deviasi (S) 13,01 20,51 
Varians (S
2
) 169,26 420,66 
 
Menentukan Nilai thitung 
 
Menghitung Nilai thitung 
 
        
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 











           
√(    )       (    )      
       (
 






     
√      (
 





     
√     
 
 
              
 
 
Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2 = 28 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 




 (   ))
(  )
      
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh        = 4,05 dan         = 2,05.  Hal ini 





UJI HIPOTESIS PENELITIAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (n) 15 15 
Rata-rata ( ̅) 58 55,33 
Standar deviasi (S) 16,77 14,81 
Varians (S
2
) 281,23 219,33 
 
Menentukan Nilai thitung 
 
Menghitung Nilai thitung 
 
        
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 











        
√(    )       (    )      
       (
 






    
√      (
 





    
√     
 
 
              
 
 
Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 15 + 15 – 2 = 28 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 




 (    )) 
(  )
      
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh        = 5,70 dan         = 2,05.  Hal ini 
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